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Koperasi sebagai suatu lembaga yang mempunyai peranan penting dalam 
masyarakat sesuai dengan UU no. 25 tahun 1992  memerlukan  monitoring 
dan evaluasi untuk meningkatkan kinerjanya. Salah satu bentuk monitoring 
dan evaluasi tersebut adalah dengan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan 
Pinjam. Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan masih 
melakukan dengan perhitungan manual yang dilakukan satu tahun sekali 
dengan menggunakan analisa rasio keuangan. Dengan diterbitkannya 
Peraturan Menteri Koperasi dan UMKM no. 14 tahun 2009 tentang 
pedoman penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam yang merupakan 
perbaharuan dari Peraturan Menteri Koperasi dan UMKM no. 20 tahun 
2008 dapat menggantikan analisa rasio keuangan dengan lebih banyak 
aspek-aspek yang menjadikan perhitungan. Terdapat tujuh aspek yang 
dijadikan sebagai indikator sesuai dengan yang tercantum pada PerMen 
Koperasi dan UMKM yaitu : Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif, 
Manajemen, Efesiensi, Likuiditas, Kemandirian dan Pertumbuhan dan 
Jatidiri Koperasi.
Sistem informasi penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam ini dapat 
menggantikan sistem penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam yang 
sebelumnya dilakukan secara manual pertahunnya dengan 
mengkomputasikan penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam tanpa 
memasukkan data yang menjadikan perhitungan setiap aspeknya. Sistem 
secara otomatis akan menghasilkan laporan penilaian kesehatan koperasi 
simpan pinjam setiap saat dengan melakukan query data-data yang dijadikan 
sebagai perhitungan tiap aspeknya. Selanjutnya dilakukan sistem scoring 
sehingga menghasilkan status dari koperasi tersebut sehat, cukup sehat, 
kurang sehat, tidak sehat, atau sangat tidak sehat sesuai dengan total skor 
pada semua aspek penilaian beserta grafik skornya. Berdasarkan hasil uji 
coba, sistem ini layak digunakan pada Koperasi Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri Lamongan.
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Corporate as an institution that has an important role in the society in 
accordance with Law  No. 25 of 1992 need to monitoring and evaluation
to improve that performance. One of monitoring and evaluation is a
Healthy Corporate Assessment. Mitra Mandiri Lamongan Unions still
performed manual calculations every once  year by using financial ratio 
analysis. With the issuance of the government regulation of corporate 
and SMEs No. 14 of 2009 about healthy assessment guidelines for saving 
and loan corporate which is a renewal of government regulation of 
corporate and SMEs No. 20 of 2008 to replace the financial ratio analysis
with many more aspects which  make the calculation. There are seven
aspects which make as indicated with government regulation of corporate 
and SMEs, that is: Capital, Asset Quality, Management, Efficiency, 
Liquidity, Growth and Independence and Corporate Identity.
Healthy information system assessment of saving and loan corporation 
can replace system that used manual accounting  every once year by 
accounting it without entering data which make calculations every 
aspect. The system will automatically generate a report saving and loan 
corporation healthy assessment at any time by querying the data used as
calculation of each aspect. And then performed scoring system to
produces healthy status from that corporate as reasonably healthy, less 
healthy, unhealthy, or very unhealthy based on the total score on all
aspects of graphs and their assessment scores. Based on the examination 
results, the system is fit for use on Mitra Mandiri Saving and Loan 
Corporation in Lamongan.

Key Words: Information Systems, Healthy Assessment Report, Healthy 
Saving and Loan Corporation.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Koperasi merupakan suatu badan usaha bersama yang berjuang dalam bidang 

ekonomi. Berdasarkan Undang-Undang 25 Tahun 1992 tentang pokok-pokok 

perkoperasian bahwa koperasi sebagai organisasi ekonomi rakyat bertujuan untuk 

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945.

Sebagai suatu lembaga yang mempunyai peranan penting dalam masyarakat, 

maka sesuai Pasal 44 UU No. 25 Tahun 1992 tentang Pengkoperasian mengatakan 

bahwa Koperasi dapat menghimpun dana dan menyalurkan melalui kegiatan 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) untuk anggota dan calon anggota koperasi yang 

bersangkutan, koperasi lain dan atau anggotanya. Ketentuan tersebut menjadi 

dasar dan ketentuan hukum bagi koperasi untuk melaksanakan kegiatan Koperasi 

Simpan Pinjam baik sebagai salah satu atau satu-satunya kegiatan usaha koperasi. 

Mengingat ketentuan koperasi simpan pinjam di atas, dalam Islam juga 

mengajarkan umatnya tentang transaksi hutang piutang. Dimana hal ini tertera 

dalam Surah Al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi:
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             

           

          

           

            

               

         

         

              

           

        

282. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang 
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka 
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tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Baqarah : 282)

Setelah Allah Ta’ala menganjurkan kaum mukminin bersedekah, 

mengharamkan riba, mengajak memaafkan orang yang lagi menghadapi 

kesulitan, dan bersedeqah kepadanya dengan membebaskan hutangnya, sesuatu 

yang mungkin menimbulkan kesan bahwa harta benda itu tidak punya arti dan 

nilai dalam hidup ini, maka datanglah ayat ini, ayat yang mulia tentang hutang 

piutang, untuk menjelaskan bahwa harta benda mempunyai hak dan dapat 

mengangkat derajatnya, karena harta benda itu merupakan tulang punggung 

kehidupan manusia, maka ayat ini menetapkan keharusan menjaga harta benda 

itu, yaitu dengan menulis hutang piutang, dan mengambil sanksi dari orang yang 

tidak dirugikan keadilannya. Sanksi itu sendiri terdiri dari dua orang lelaki muslim 

yang merdeka (bukan hamba sahaya). Bila tidak ada salah satu dari dua orang 

laki-laki, maka dia bisa diganti dengan dua orang perempuan, dan Allah Ta’ala 

menganjurkan kepada orang yang bisa menulis agar menulis transaksi tu, kalau 

keadaan memungkinkan. Diharamkan bagi para sanksi menghindar dan tidak 

hadir ketika mereka dipanggil untuk memberikan kesanksiannya. Diharamkan 

juga bagi kedua belah pihak, pemberi dan penerima barang tidak menulis hutang-

piutang mereka walaupun nilainya sedikit (Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazair, 

2008:476-482).

Sesuai dengan penjelasan dari ayat di atas, sebagai suatu lembaga yang salah 

satu kegiatannya adalah melakukan transaksi hutang piutang, untuk memperbaiki 
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atau meningkatkan kinerja dari koperasi itu sendiri maka diperlukan monitoring 

dan evaluasi kinerja atau yang biasa disebut dengan penilaian kesehatan koperasi 

atau analisa rasio keuangan.

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri selaku salah satu Koperasi yang 

bergerak pada usaha Simpan Pinjam juga melakukan monitoring dan evaluasi 

setiap tahunnya dengan melakukan analisa rasio keuangan untuk mengukur 

kinerja koperasi tersebut apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau 

belum. Analisa rasio keuangan tidak lepas dari bias yang dapat disebabkan oleh 

pihak yang membuat laporan tersebut karena masih dilakukan perhitungan secara 

manual maka bisa terjadi salah perhitungan dikarenakan kesalahan pencatatan 

pada laporan tahunan. 

Maka dengan dikeluarkannya Surat Keputusan No.14/Per/M.KUKM/XII/2009 

tentang perubahan atas peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah No. 20/Per/M.KUKM/XI/2008 tentang pedoman penilaian kesehatan 

koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi. Penilaian  ini 

didasarkan pada tujuh aspek, yaitu: (1) Permodalan, (2) Kualitas aktiva produktif, 

(3) Manajemen, (4) Efesiensi, (5) Likuiditas, (6) Kemandirian dan pertumbuhan, 

dan (7) Jatidiri koperasi. Penilaian setiap askpeknya telah tertuang pada Peraturan 

Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menegah Republik Indonesia tentang 

Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam 

Koperasi dapat menjawab kekurangan-kekurangan dari analisa rasio keuangan 

dan dapat meningkatkan peran serta anggota serta pihak-pihak yang bergerak pada 

koperasi tersebut untuk memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan koperasi 
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dengan perencanaan-perencanaan yang baik sesuai dengan hasil laporan penilaian 

kesehatan koperasi sebagai alat monitoring dan evaluasi kinerja dari koperasi 

tersebut.

Sejalan dengan Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan UKM, maka 

Koperasi Mitra Mandiri berkeinginan untuk membuat suatu sistem infomasi 

penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam, sehingga pihak Koperasi dapat  

melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan usahanya setiap saat.

1.2 Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas maka dicari suatu pemecahan masalah 

mengenai :

1. Apakah Sistem Informasi Penilaian Kesehatan KSP dengan berpedoman 

pada PerMen Koperasi dan UMKM no 14 tahun 2009 dapat menggantikan 

Sistem Penilaian Kesehatan KSP yang sebelumnya dilakukan secara 

manual pertahunnya?

2. Apakah Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam 

Layak operasikan di Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri?

1.3 Batasan Masalah

Beberapa batasan dalam pembangunan sistem ini adalah:

a. Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam berpedoman pada Peraturan 

Menteri Koperasi dan UMKM RI nomor 14 tahun 2009.

b. Tempat yang menjadi obyek penelitian adalah Koperasi Simpan Pinjam

Mitra Mandiri Lamongan.
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c. Laporan Penilaian Simpan Pinjam Mitra Mandiri tidak sampai pada tahap 

perencanaan.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah membuat sistem 

informasi penilaian kesehatan koperasi dengan berpedoman pada PerMen 

Koperasi dan UKM nomor 14 tahun 2009 tentang pedoman penilaian koperasi 

simpan pinjam.

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan:

a. Dapat menggantikan sistem penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam 

secara manual yang dilakukan setahun sekali.

b. Dapat membantu pengurus koperasi dalam memonitoring kinerja 

koperasinya setiap saat.

c. Memberikan laporan mengenai keadaan koperasi secara akurat berdasarkan 

transaksi yang terjadi setiap harinya.

1.6 Metode Penelitian

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam membangun sistem informasi 

penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan adalah 

sebagai berikut:
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1. Tahapan Perencanaan Penelitian

Pada tahapan ini dilakukan berbagai pengumpulan data dan informasi dari 

buku-buku, makalah-makalah, jurnal-jurnal dan melakukan observasi ke 

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.

2. Tahapan Analisis Sistem

Pada tahapan ini dilakukan pengidentifikasian dan penganalisis terhadap data 

dan informasi yang diperoleh meliputi:

a. Problem Statement, melakukan pendefinisian awal proyek analisis 

kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri yang meliputi deskripsi 

proyek yang berisi penjelasan mengenai tujuan pengerjaan proyek, jadwal 

pengerjaan proyek, peran kerja orang-orang utama yang terlibat, ruang 

lingkup proyek. Keadaan current system yang berisi mengenai penjelasan 

kondisi sistem pelaporan penilaian kesehatan menggunakan Surat 

Keputusan No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009.

b. Identifikasi dan analisis, melakukan pengidentifikasian dan analisis 

terhadap data dan informasi yang didapat dari hasil wawancara dengan 

direktur koperasi mitra mandiri dan observasi transaksi koperasi simpan 

pinjam mitra mandiri tersebut, kategori pengidentifikasian dan analisis 

yang dilakukan meliputi proses bisnis yang menjelaskan aktivutas yang 

dilakukan koperasi simpan pinjam mitra mandiri. Identifikasi dan analisis 

kebutuhan fungsional menjelaskan mengenai proses atau scenario dari 

jalannya penilaian analisa kesehatan koperasi mulai dari apa, siapa, 

dimana, kapan, dan bagaimana. Identifikasi dan analisis fungsional 
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menjelaskan tentang lima komponen penilaian kesehatan yaitu: (1) 

hardware, (2) software, (3) brainware, (4) network, dan (5) data, informasi 

dan pengetahuan yang beruhubungan dengan penilaian kesehatan koperasi 

simpan pinjam.

3. Tahapan Desain Sistem

Pada tahapan ini dilakukan perancangan sistem dari alur penilaian kesehatan 

koperasi simpan pinjam dari proses penginputan data sampai pada proses 

penyajiannya. Pada tahapan ini juga dilakukan pengidentifikasian dengan cara 

melakukan wawancara dengan direktur Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri 

dan melakukan observasi terhadap transaksi-transaksi koperasi, selanjutnya 

dari hasil wawancara dan observasi tersebut dilakukan penganalisisan desain 

sistem yang meliputi:

a. Identikasi dan desain output, yang menjelaskan identifikasi output yang 

berisi deskripsi output dari sistem penilaian kesehatan koperasi simpan 

pinjam mulai dari nama, bentuk, periode, alat untuk menampilkan, 

pembuat, penerima, data atau informasi yang ditampilkan dari deskripsi 

proyek, selanjutnya hasil dari output tersebut dilakukan tahapan desain 

output yang menggambarkan bentuk layout dari output yang dihasilkan, 

baik tebal grafik, diagram dan sebagainya.

b. Identifikasi dan desain input, yang menjelaskan identifikasi input yang 

berisis deskripsi output dari sistem penilaian kesehatan koperasi simpan 

pinjam mulai dari nama, alat untuk input data, bentuk input, penyedia data 

atau informasi yang diinputkan, kemudian hasil dari inputan tersebut 
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dilakukan tahapan desain input untuk membuat layout interface yang akan 

digunakan untuk menginput data.

c. Identifikasi dan desain proses, melakukan identifikasi proses pada sistem 

penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam mulai dari nama proses, 

deskripsi proses, input proses, output proses, alur proses. Selanjutnya 

dilakukan arsitektur aplikasi yang menggambarkan sitemap dari sistem 

penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam. Pada tahapan ini pula 

dilakukan pengerjaan pembuatan arsitektur  diagram, context diagram, 

data flow diagram level 1 yang bertujuan untuk memetakan model 

lingkungan sistem yang dikerjakan.

d. Identifikasi dan desain database, melakukan identifikasi database pada 

sistem penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam mulai dari nama table, 

nama field, tipe data, lebar, key. Selanjutnya dilakukan tahapan desain 

database dengan membuat Entity Relation Diagram (ERD) Conceptual, 

dan ERD physical physical yang bertujuan untuk menunjukkan data dan 

relationship yang ada pada objek.

e. Identifikasi dan desain interface, melakukan identifikasi interface pada 

sistem penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam mulai dari nama 

interface, jenis interface, bentuk interface, deskripsi. Kemudian dilakukan 

tahapan desain interface dari sistem penilaian kesehatan Koperasi Simpan 

Pinjam Mitra Mandiri.

4. Pembangunan Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan 

Pinjam
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Pembangunan sistem penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam pada 

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan menggunakan 

pemrogaman berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan 

menggunakam MySQL untuk database penyimpanan datanya.

5. Ujicoba dan Evaluasi

Tahapan ini merupaka ujicoba terhadap sistem informasi penilaian kesehatan 

koperasi simpan pinjam yang dibangun apakah sudah dapat menampilkan 

laporan-laporan berupa grafik yang sesuai.

6. Penyusunan Laporan

Tahapan ini merupakan penyusunan terhadap laporan akhir yang merupakan 

dokumentasi dari pelaksanaan penelitian yang nantinya diharapkan 

dokumentasi penelitian dapat berguna dan bermanfaat untuk penelitian atau 

pengembangan selanjutnya.

1.7 Sistematika Penulisan

BAB I Pendahuluan  

Membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penyusunan skripsi, metode penelitian, dan sistematika 

penyusunan skripsi.

BAB II Kajian  Pustaka

Menjelaskan dasar teori yang berkaitan dengan pembahasan 

pembangunan sistem infomasi penilaian kesehatan Koperasi Simpan 

Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.
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BAB III Analisis dan Perancangan  

Menjelaskan mengenai analisis dan pembangunan sistem infomasi 

penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.

BAB IV Pengujian dan Analisis Hasil  

Berisi pengujian dan analisis hasil pengujian dari sistem yang telah 

dibangun.

BAB V Kesimpulan dan Saran  

Berisi kesimpulan dan saran terhadap seluruh kegiatan skripsi yang telah 

dilakukan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Koperasi

Secara etimologi, koperasi itu berasal dari bahasa Inggris ”Co” dan 

”operation”. Co memiliki arti bersama dan operation yang berarti bekerja. Dengan 

demikian secara bahasa koperasi dapat diartikan sebagai kerjasama. Dalam hal ini, 

koperasi berarti suatu wadah ekonomi yang beranggotakan orang-orang atau 

badan-badan yang bersifat terbuka dan sukarela yang bertujuan untuk 

memperjuangkan kesejahteraan anggota secara bersama-sama. (Abdul Bashith, 

2008:42)

Sedangkan pengertian koperasi menurut undang-undang No. 25 tahun 1992 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip  koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.

2.1.1 Koperasi Dalam Pandangan Islam

Prinsip kolektif dalam ta’awun yang disyariat oleh Islam dalam lapangan 

perekonomian dapat diwujudkan dalam bentuk organisasi koperasi. Kerjasama 

ekonomi dalam koperasi ini dilaksanakan berdasarkan prinsip saling 

membutuhkan dan saling memperkuat serta berdasarkan prinsip persamaan 

kepentingan anggota.

Dalam al-Quran diisyaratkan, bahwa mereka yang bersatu akan menang. 

Menang dalam konteks bisnis koperasi adalah mampu mencapai sesuatu yang 
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menjadi tujuannya yakni mensejahterakan anggotanya. Sedangkan bersatu dalam 

konteks koperasi adalah prinsip kolektivitas yang diwujudkan para anggota 

koperasi (Abdul Bashith, 2008:41). Seperti yang telah difirmankan Allah dalam 

Surat Al-Qamar ayat 44.

      

44. atau Apakah mereka mengatakan: "Kami adalah satu golongan 
yang bersatu yang pasti menang." (QS. Al-Qamar: 44)

Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk saling tolong menolong 

dalam hal kebaikan antara satu dengan yang lain dalam islam melarang untuk 

saling tolong menolong dalam hal kejahatan. Seperti halnya dalam koperasi 

hendaknya antar anggota saling tolong menolong mengembangkan koperasi. Hal 

ini sesuai dengarn firman Allah dalam Surat Al-Maidah ayat 2.

               

       

2. … dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 
berat siksa-Nya. (QS. Al-Maidah:2)

Tolong menolong atau bekerjasama dalam bentuk koperasi adalah suatu 

kebaikan, karena bertujuan untuk mengatasi masalah kebutuhan ekonomi 

anggota (Abdul Bashith, 2008: 15). Dari ayat ini dapat diambil suatu 

kesimpulan bahwa tujuan utama dari koperasi adalah unuk mensejahterakan

anggota. Kebutuhan anggota dalam bidang ekonomi akan terpenuhi dengan 

adanya koperasi, hal ini sesuai dengan prinsip dan azas koperasi yang 
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berdasarkan pada azas kekeluargaan dan dapat memenuhi kebutuhan anggota 

menjadi prioritas utama.

Dalam As-Sunnah Rasulullah SAW bersabda, yang artinya “Aku 

(Allah) merupakan pihak ketiga yang menyertai (untuk menolong dan 

memberkati) kemitraan antara dua pihak, selama salah satu pihak tidak 

mengkhianati pihak lainnya. Jika salah satu pihak telah melakukan 

pengkhianatan terhadap mitranya, maka Aku keluar dari kemitraan tersebut.” 

(Abu Daud dan Hakim). Beliau juga bersabda, “Allah akan mengabulkan do’a 

bagi dua orang ang bermitra selama di antara mereka tidak saling 

mengkhianati.” (Al-Bukhari). 

Sebagian Ulama menganggap koperasi (Syirkah Ta’awuniyah) sebagai 

akad mudharabah, yakni suatu perjanjian kerja sama antara dua orang atau 

lebih, di satu pihak menyediakan modal usaha, sedangkan pihak lain 

melakukan usaha atas dasar profit sharing (membagi untung) menurut 

perjanjian, dan di antara syarat sah mudharabah itu ialah menetapkan 

keuntungan setiap tahun dengan persentasi tetap, misalnya 1% setahun kepada 

salah satu pihak dari mudharabah tersebut. Itu termasuk mudharabah atau 

qiradh, dengan ketentuan tersebut di atas (menetapkan persentase keuntungan 

kepada salah satu pihak dari mudharabah), maka akad mudharabah itu tidak 

sah, dan seluruh keuntungan usaha jatuh kepada pemilik modal, sedangkan 

pelaksana usaha mendapat upah yang sepadan atau pantas 

(http://khamsatul.blogspot.com). Sebagian ulama ada juga yang tidak setuju 

dengan pendapat di atas namun sebagian juga menyetujuinya. Walaupun 
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sebagian ulama ada yang tidak setuju namun tolong menolong merupakan 

perbuatan terpuji menurut agama Islam. Salah satu bentuk tolong menolong 

adalah mendirikan koperasi, maka mendirikan dan menjadi anggota koperasi 

merupakan salah satu perbuatan terpuji.

2.2 Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi Simpan Pinjam adalah suatu jenis usaha koperasi yang  mempunyai

fungsi dan tugas utama dalam melakukan kegiatan simpan pinjam bagi anggotanya

baik secara langsung dari koperasi tersebut ataupun melalui kelompok-kelompok

anggota (Depkop, 1992:4).

Menurut (Sitio, 2001:73) sebagaimana yang dikutip dari Iftahur Rohman 

(2011): Simpan Pinjam adalah salah satu jenis usaha yang dijalankan oleh

koperasi dengan melakukan penyimpanan dana kepada dan dari anggota koperasi

baik yang berupa tabungan ataupun kredit dengan tujuan untuk menggalang dana

dan menyalurkannya bagipeningkatan kesejahteraan anggota

Pengertian KSP menurut Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1995 adalah

salah satu jenis kegiatan dari koperasi yang melayani jasa penyimpangan dana dan

pemberian pinjaman dana bagi anggotanya sebagai bagian dari kegiatan usaha

yang dilakukan oleh koperasi tersebut. Kegiatan utama dari KSP adalah

menghimpun dana dari anggota dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit

kepada anggotanya.

Menurut (Merza Gamal, 2009:3) sebagaimana yang dikutip dari Iftahur 

Rohman (2011): Sedangkan koperasi simpan pinjam menurut sebagian ulama
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menganggap koperasi (Syirkah Ta’awuniyah) sebagai akad mudharabah atau

simpan pinjam , yakni suatu perjanjian kerja sama antara dua orang atau lebih, di

satu pihak menyediakan modal usaha, sedangkan pihak lain melakukan usaha atas

dasar profit sharing (membagi keuntungan) menurut perjanjian, dan di antara

syarat sah mudharabah itu ialah menetapkan keuntungan setiap tahun dengan

persentasi tetap, misalnya 1% setahun kepada salah satu pihak dari

mudharabah tersebut.

Karena  itu,  apabila  koperasi  itu  termasuk  mudharabah  atau  qiradh, dengan

ketentuan tersebut di atas (menetapkan persentase keuntungan tertentu kepada

salah satu pihak dari mudharabah), maka akad mudharabah itu tidak sah (batal), 

dan seluruh keuntungan usaha jatuh kepada pemilik modal, sedangkan pelaksana

usaha mendapat upah yang sepadan atau pantas.

2.3 Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam 

Sesuai dengan di terbitkannya surat keputusan Menteri Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang perubahan atas peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No. 

20/Per/M.KUKM/XI/2008 tentang pedoman penilaian kesehatan koperasi simpan 

pinjam dan unit simpan pinjam koperasi. Sehubungan dengan hal  tersebut maka 

perlu diatur tentang ketentuan pelaksanaan penilaian kesehatan koperasi simpan 

pinjam.

Tingkat kesehatan KSP/USP merupakan hasil penilaian kualitatif atas 

berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi KSP/USP. Penilaian  ini 
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didasarkan pada tujuh aspek, yaitu: (1) Permodalan, (2) Kualitas aktiva produktif, 

(3) Manajemen, (4) Efesiensi, (5) Likuiditas, (6) Kemandirian dan pertumbuhan,

dan (7) Jatidiri koperasi. Penilaian setiap askpenya dilakukan dengan system 

scoring dan kemudian dilakukan pembobotan untuk hasil akhirnya.

Tabel 2.1 Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan Pinjam

No
Aspek yg 

dinilai
Komponen

Bobot 
Penilaian

1 Permodalan 15
a. Rasio Modal Sendiri
b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman 

Diberikan yang berisiko
c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri

6
6

3
2 Kualitas Aktiva Produktif 25

a. Rasio Volume Pinjaman pada anggota terhadap 
volume pinjaman diberika

b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap 
Pinjaman yang diberikan

c. Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman 
Bermasalah

d. Rasio Pinjaman yang berisiko terhadap 
pinjaman yang diberikan

10

5

5

5

3 Manajemen 15
a. Manajemen Umum
b. Kelembagaan
c. Manajemen Permodalan
d. Manajemen Aktiva
e. Manajemen Likuiditas

3
3
3
3
3

4 Efisiensi 10
a. Rasio beban operasi anggota terhadap 

partisipasi bruto
b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor
c. Rasio Efesiensi pelayanan

4

4
2

5 Likuiditas 15
a. Rasio Kas
b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 

yang diterima

10
5

6 Kemandirian dan Pertumbuhan 10
a. Rentabilitas Asset
b. Rentabilitas Modal Sendiri
c. Kemandirian Operasional Pelayanan

3
3
4

7 Jatidiri Koperasi 10
a. Rasio partisipasi bruto
b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA)

7
3

JUMLAH 100



18

Ketentuan mengenai tingkat kesehatan unit simpan pinjam dimaksudkan 

untuk dipergunakan sebagai:

a. Tolak ukur bagi manajemen KSP untuk menilai apakah pengelolaan KSP telah 

dilakukan sejalan dengan kriteria KSP yang sehat dan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku.

b. Tolak ukur untuk memantapkan arah pembinaan dan pengembangan KSP baik 

secara individual maupun industri perbankan secara keseluruhan.

Menurut (Merza Gamal, 2009:3) sebagaimana yang dikutip dari Iftahur 

Rohman (2011): Jika dihubungkan dengan Islam maka penilaian kesehatan 

koperasi dapat dihubungkan dengan tanggung jawab, dikatakan sehat atau 

tidaknya suatu KSP tergantung dari elemen-elemen yang terdapat pada suatu KSP 

yaitu anggota, pengurus, dan karyawan KSP tersebut. Sesuai firman Allah SWT 

dalam Surat Al Mudatstsir ayat 38 yaitu :

          

  38. tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, (QS. 
Al Mudatstsir :38)

Maka sesuai dengan ayat di atas dapat diimplikasikan pada suatu koperasi 

dengan adanya penilaian kesehatan koperasi akan tercermin tanggungjawab 

semua pihak yang berhubungan langsung dalam pengelolaan suatu koperasi 

simpan pinjam. 

Aspek-aspek penilaian koperasi simpan pinjam berdasarkan surat keputusan 

Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 

tentang perubahan atas peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 
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Menengah No. 20/Per/M.KUKM/XI/2008 tentang pedoman penilaian kesehatan 

koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi adalah sebagai berikut:

1. Permodalan

Permodalan adalah aspek penilaian kesehatan koperasi yang teridiri dari rasio 

modal sendiri terhadap total asset, rasio modal sendiri terhadap pinjaman 

diberikan yan beresiko, dan rasio kecukupan modal sendiri terhadap ATMR 

(Aktiva Tertimbang Menurut Resiko).

a. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset

Modal sendiri KSP adalah modal tetap KSP, terdiri dari modal yang 

disetor pada awal pendirian, modal tetap tambahan dari koperasi yang 

bersangkutan, cadangan yang disisihkan dari hasil usaha KSP dan dalam 

kaitannya dengan penilaian kesehatan yang dapat ditambah dengan 

maksimal 50% modal tidak tetap yang berasal dari modal penyertaan.

Rasio modal sendiri terhadap total asset adalah persentase modal sendiri 

dibanding total asset yang dirumuskan sebagai berikut:

ݏܴ݅ܽ =݋ ݈݊݁ܵܽ݀݋ܯ ݀ ݐܽ݋ܶݎ݅݅ ݏ݁ܣ݈ %100ݔݐ
Untuk memperoleh skor rasio antara modal sendiri terhadap total asset 

ditetapkan sebagai berikut :

Tabel 2.2 Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset
Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor

0 ≤ X < 20 25 6 1.50
20 ≤ X < 40 50 6 3.00
40 ≤ X < 60 100 6 6.00
60 ≤ X < 80 50 6 3.00

80 ≤ X ≤ 100 25 6 1.50
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b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Beresiko

Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang beresiko adalah 

presentase modal sendiri dibanding pinjaman diberikan yang beresiko, 

dirumuskan sebagai berikut:

ݏܴ݅ܽ =݋ ݈݊݁ܵܽ݀݋ܯ ݀ ݊݅ܲݎ݅݅ ݆ܽ ܾ݉ܽ݊݀݅ ݎ݁݅ ܾ݇ܽ݊ ݎ݁݅ ݏ݅ %100ݔ݋݇
Untuk memperoleh skor rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan 

yang beresiko, ditetapkan sebagai berikut :

Tabel 2.3 Standar Perhitungan skor Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman 
diberikan yang berisiko

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor
0 < X ≤ 10 0 6 0

10 < X ≤ 20 10 6 0,6
20 < X ≤ 30 20 6 1,2
30 < X ≤ 40 30 6 1,8
40 < X ≤ 50 40 6 2,4
50 < X ≤ 60 50 6 3,0
60 < X ≤ 70 60 6 3,6
70 < X ≤ 80 70 6 4,2
80 < X ≤ 90 80 6 4,8

90 < X ≤ 100 90 6 5,4
≤ 100 100 6 6,0

c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Rasio kecukupan modal sendiri adalah perbandingan antara modal 

tertimbang denga aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) dikalikan 

dengan 100%

Modal tertimbang adalah jumlah dari hasil setiap komponen modal KSP 

yang terdapat pada neraca dengan bobot pengakuan resiko/ATMR adalah 

jumlah dari hasil kali setiap komponen aktiva KSP yang terdapat pada 

neraca dengan bobot pengakuan resiko
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Menghitung nilai ATMR dilakukan dengan cara menjumlahkan hasil 

perkalian nilai nominal aktiva yang ada dalam neraca dengan bobot resiko 

masing-masing komponen aktiva

ݏܴ݅ܽ =݋ ݈݊݁ܵܽ݀݋ܯ ݀ ݎ݅݅ ܶ ݐ݅ݎ݁ ܴܯܶܣܾ݃݊ܽ݉ %100ݔ
Untuk memperoleh skor rasio kecukupan modal sendiri, ditetapkan 

sebagai berikut:

Tabel 2.4 Standar Perhitungan skor Rasio Kecukukan Modal Sendiri
Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor

≤ 4 0 3 0,00
4 < X ≤ 6 50 3 1.50
6 < X ≤ 8 75 3 2.25

> 8 100 3 3.00

2. Kualitas Aktiva Produktif

Aktiva produktif adalah kekayaan koperasi yang mendatangkan penghasilan 

bagi koperasi yang bersangkutan. Pinjaman berdasarkan jenis angsurannya 

dibedakan menjadi dua. Pertama yaitu pinjaman dengan angsuran pokok yang 

dalam angsuran per-periodenya terdiri dari angsuran pokok dan angsuran 

bunga. Kedua yaitu pinjaman tanpa angsuran pokok yang dalam angsuran per-

periodenya terdiri dari angsuran bunga saja, adapun angsuran pokok 

dilakukakn secara keseluruhan di periode akhir angsuran.

Pinjaman bermasalah terdiri dari pinjaman kurang lancar, pinjaman yang 

diragukan, dan pinjaman macet. Adapun criteria penentuan jenis pinjaman 

bermasalah sebagai berikut:
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a. Pinjaman Kurang Lancar

Pinjaman digolongkan kurang lancar apabila memenuhi kriteria di bawah 

ini: 

1) Pengembalian pinjaman dilakukan dngan angsuran yaitu:

a) Tunggakan melampaui 1 (satu) bulan dan belum melampaui 2 (dua) 

bulan bagi pinjaman dengan angsuran harian dan/atau mingguan; 

atau 

b) Melampaui 3 (tiga) bulan dan belum melampaui 6 (enam) bulan bagi 

pinjaman yang masa angsurannya ditetapkan bulanan, 2 (dua) bulan 

atau 3 bulan; atau 

c) Melampaui 6 (enam) bulan tetapi belum melampaui 12 (dua belas) 

bulan bagi pinjaman yang masa angsurannya ditetapkan 6 (enam) 

bulan atau lebih; atau 

Terdapat tunggakan bunga sebagai berikut : 

a) Tunggakan melampaui 1 (satu) bulan tetapi belum melampaui 3 

(tiga) bulan bagi pinjaman dengan masa angsuran kurang dari 1 

(satu) bulan; atau 

b) Melampaui 3 (tiga) bulan, tetapi belum melampaui 6 (enam) bulan 

bagi pinjaman yang masa angsurannya lebih dari 1 (satu) bulan. 

2) Pengembalian pinjaman Tanpa Angsuran, yaitu:

a)Pinjaman belum jatuh tempo 

Terdapat tunggakan bunga yang melampaui 3 (tiga) bulan tetapi 

belum melampaui 6 (enam) bulan. 
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b)Pinjaman telah jatuh tempo 

Pinjaman telah jatuh tempo dan belum dibayar tetapi belum 

melampaui 3 (tiga) bulan. 10

b. Pinjaman Yang Diragukan

Pinjaman digolongkan diragukan apabila pinjaman yang bersangkutan 

tidak memenuhi kriteria kurang lancar tetapi berdasarkan penilaian dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Pinjaman masih dapat diselamatkan dan agunannya bernilai sekurang-

kurangnya 75 % dari hutang peminjam termasuk bunganya; atau 

2) Pinjaman tidak dapat diselamatkan tetapi agunannya masih bernilai 

sekurang-kurangnya 100% dari hutang peminjam termasuk bunganya. 

c. Pinjaman Macet

Pinjaman digolongkan macet apabila: 

1) Tidak memenuhi kriteria kurang lancar dan diragukan, atau; 

2) Memenuhi kriteria diragukan tetapi dalam jangka waktu 12 (dua belas) 

bulan sejak digolongkan diragukan belum ada pelunasan. 

3) Pinjaman tersebut penyelesaiannya telah diserahkan kepada Pengadilan 

Negeri atau telah diajukan penggantian kepada perusahaan asuransi 

pinjaman.

Kualitas aktiva produktif adalah aspek penilaian kesehatan koperasi simpan 

pinjam yang terdiri dari:
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a. Rasio Volume Pinjaman pada Anggota Terhadap Total Volume 

Pinjaman Diberikan

ݏܴ݅ܽ =݋
݋ܸ ݊݅݌݁݉ݑ݈ ݆ܽ ݋ܸݐܽ݋݃݃݊ܽ݀݌݊ܽ݉ ݊݅ܲ݁݉ݑ݈ ݆ܽ %100ݔ݊ܽ݉

Untuk mengukur rasio antara volume pinjaman kepada anggota terhadap 

total volume pinjaman ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 2.5 Standar Perhitungan skor Rasio Volume Pinjaman pada anggota 
terhadap total pinjaman diberikan

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor
≤ 25 0 10 0,00

25 < X ≤ 50 50 10 5.00
50 < X ≤ 75 75 10 7.50

>75 100 10 10.00

b. Rasio Resiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman Diberikan

Untuk memperoleh rasio antara risiko pinjaman bermasalah terhadap 

pinjaman yang diberikan, ditetapkan sebagai berikut: 

menghitung perkiraan besarnya risiko pinjaman bermasalah (RPM) 

sebagai berikut: 

1) 50% dari pinjaman diberikan yang kurang lancar (PKL)

2) 75% dari pinjaman diberikan yang diragukan (PDR) 

3) 100% dari pinjaman diberikan yang macet (Pm) 

Hasil penjumlahan tersebut dibagi dengan pinjaman yang disalurkan

ݏܴ݅ܽ =݋ (50% (ܮܭܲݔ + (75% (ܴܦܲݔ + (100% ݊݅ܲ(ܯܲݔ ݆ܽ ܾ݅݀݃݊ܽݕ݊ܽ݉ ݎ݁݅ ݇ܽ݊
Untuk memperoleh skor rasio resiko pinjaman bermasalah terhadap 

pinjaman diberikan, ditetapkan sebagai berikut:
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Tabel 2.6 Standar Perhitungan skor Rasio Resiko Pinjaman Bermasalah
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor

> 45 0 5 0,0
40 < X ≤ 45 10 5 0.5
30 < X ≤ 40 20 5 1.0
20 < X ≤ 30 40 5 2.0
10 < X ≤ 20 60 5 3.0
0 < X ≤ 10 80 5 4.0

= 0 100 5 5.0

c. Rasio Cadangan Resiko terhadap Resiko Pinjaman Bermasalah

Cadangan tujuan resiko adalah cadangan dimaksudkan untuk menutup 

resiko apabila terjadi pinjaman macet atau tidak tertagih

ݏܴ݅ܽ =݋ ݎ݁݊ܽ݃݊ܽ݀ܽܥ ݏ݅ ݊݅ܲ݋݇ ݆ܽ ܾ݉ܽ݊ ݎ݁݉ ݏܽܽ ݈ܽℎ %100ݔ
Tabel 2.7 Standar Perhitungan skor Rasio Cadangan risiko terhadap Risiko 

Pinjaman bermasalah
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor

0 0 5 0,0
0 < X ≤ 10 10 5 0.5

10 < X ≤ 20 20 5 1.0
20 < X ≤ 30 30 5 1.5
30 < X ≤ 40 40 5 2.0
40 < X ≤ 50 50 5 2.5
50 < X ≤ 60 60 5 3.0
60 < X ≤ 70 70 5 3.5
70 < X ≤ 80 80 5 4.0
80 < X ≤ 90 90 5 4.5

90 < X ≤ 100 100 5 5.0

d. Rasio Pinjaman yang Beresiko terhadap Pinjaman yang Diberikan

Rasio pinjaman yang beresiko terhadap pinjaman yang diberikan diatur 

dengan ketentuan sebagai berikut:

ݏܴ݅ܽ =݋ ܲ݅݊ ݆ܽ ܾ݃݊ܽݕ݊ܽ݉ ݎ݁݅ ݏ݅ ݊݅ܲ݋݇ ݆ܽ ܾ݅݀݃݊ܽݕ݊ܽ݉ ݎ݁݅ %100ݔ݊ܽ݇
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Tabel 2.8 Standar Perhitungan skor Rasio Pinjaman berisiko
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor

> 30 25 5 1,25
25 < X ≤ 30 50 5 2,50
20 < X ≤ 25 75 5 3,75

< 20 100 5 5,00

3. Penilaian Manajemen

Penilaian aspek manajemen KSP meliputi lima komponen yaitu, Manajemen 

umum, Manajemen Kelembagaan, Manajemen Permodalan, Manajemen 

aktiva dan Manajemen likuiditas

Adapun perhitungan nilai didasarkan kepada hasil penilaian atas jawaban 

pertanyaan aspek manajemen terhadap seluruh komponen dengan komposisi 

pertanyaan sebagai berikut:

a. Manajemen umum 12 pertanyaan (bobot 3 atau 0,25 nilai untuk setiap 

jawaban pertanyaan “ya”). 

Tabel 2.9 Standar Perhitungan Manajemen Umum
Jumlah Jawaban Ya Skor

1 0,25
2 0,50
3 0,75
4 1,00
5 1,25
6 1,50
7 1,75
8 2,00
9 2,25

10 2,50
11 2,75
12 3,00
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b. Kelembagaan 6 pertanyaan (bobot 3 atau 0,5 nilai untuk setiap jawaban 

pertanyaan “ya”). 

Tabel 2.10 Standar Perhitungan Manajemen Kelembagaan
Jumlah Jawaban Ya Skor

1 0,50

2 1,00

3 1,50

4 2,00

5 2,50

6 3,00

c. Manajemen permodalan 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk setiap 

jawaban pertanyaan “ya”). 

Tabel 2.11 Standar Perhitungan Manajemen Permodalan
Jumlah Jawaban Ya Skor

1 0,60
2 1,20
3 1,80
4 2,40
5 3,00

d. Manajemen aktiva 10 pertanyaan (bobot 3 atau 0,3 nilai untuk setiap 

jawaban pertanyaan “ya”). 

Tabel 2.12 Standar Perhitungan Manajemen Aktiva
Jumlah Jawaban Ya Skor

1 0,30
2 0,60
3 0,90
4 1,20
5 1,50
6 1,80
7 2,10
8 2,40
9 2,70

10 3,00
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e. Manajemen likuiditas 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk setiap 

jawaban pertanyaan “ya”). 

Tabel 2.13 Standar Perhitungan Manajemen Likuiditas
Jumlah Jawaban Ya Skor

1 0,60
2 1,20
3 1,80
4 2,40
5 3,00

4. Penilaian Efesiensi

Penilaian efisiensi KSP/USP koperasi didasarkan pada 3 (tiga) rasio yaitu: 

a. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi bruto 

Cara perhitungan rasio beban operasi anggota atas partisipasi bruto 

ditetapkan sebagai berikut:

ݏܴ݅ܽ =݋ ܾ݁ܤ ݌ܱ݊ܽ ݎ݁ܽ ݏ݅ ݐ݅ݎܽܲݐܽ݋݃݃݊ܣ ݏ݅ ݏ݅ܽ݌ %100ݔ݋ݐݑݎܤ
a) Untuk rasio sama dengan atau lebih besar dari 100 diberi nilai 0 dan 

untuk rasio antara 95 persen hingga lebih kecil dari 100 diberi nilai 50, 

selanjutnya setiap penurunan rasio sebesar 5% nilai ditambahkan 

dengan 25 sampai dengan maksimum nilai 100. 

b) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh skor penilaian. 

Tabel 2.14 Standar Perhitungan Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap 
Partisipasi Bruto

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor
≥ 100 0 4 1

95 ≤ X < 100 50 4 2
90 ≤ X < 95 75 4 3
0 ≤ X < 90 100 4 4
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b. Rasio beban usaha terhadap SHU Kotor 

Rasio beban usaha terhadap SHU Kotor ditetapkan sebagai berikut:

ݏܴ݅ܽ =݋ ܾ݁ܤ %100ݔݎ݋ݐ݋ܭܷܪℎܽܵݏܷܽ݊ܽ
1) Untuk rasio lebih dari 80% diberi nilai 25 dan untuk setiap penurunan 

rasio 20% nilai ditambahkan dengan 25 sampai dengan maksimum nilai 

100. 

2) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh skor penilaian: 

Tabel 2.15 Standar Perhitungan Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor

> 80 25 4 1
60 < X ≤ 80 50 4 2
40 < X ≤ 60 75 4 3
0 < X ≤ 40 100 4 4

c. Rasio efisiensi pelayanan 

Perhitungan rasio efisiensi pelayanan dihitung dengan membandingkan 

biaya karyawan dengan volume pinjaman, dan ditetapkan sebagai berikut: 

ݏܴ݅ܽ =݋ ܽ݅ܤ ݋ܸ݊ܽݓܽݕݎܽܭܽݕ ݊݅ܲ݁݉ݑ݈ ݆ܽ %100ݔ݊ܽ݉
1) Untuk rasio lebih dari 15 persen diberi nilai 0 dan untuk rasio antara 10 

persen hingga 15 persen diberi nilai 50, selanjutnya setiap penurunan 

rasio 1 persen nilai ditambah 5 sampai dengan maksimum nilai 100. 

2) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 2% diperoleh skor penilaian. 

Tabel 2.16 Standar Perhitungan Rasio Efesiensi Pelayanan
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor

≤ 5 100 2 2,0
5 < X ≤ 10 75 2 1,5

10 < X ≤ 15 50 2 1,0
> 15 0 2 0,0
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Rasio-rasio di atas menggambarkan sampai seberapa besar KSP/USP 

koperasi mampu memberikan pelayanan yang efisien kepada anggotanya 

dari penggunaan asset yang dimilikinya.

5. Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan KSP untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Penilaian kuantitatif terhadap likuiditas KSP dilakukan terhadap 2 

(dua) rasio, yaitu Rasio Kas dan Rasio voume pinjaman terhadap dana yang 

diterima.

Kas dan Bank adalah alat likuid yang segera dapat digunakan, seperti uang 

tunai dan uang yang tersimpan pada lembaag keuangan lain. Kewajiban lancar 

koperasi terdiri dari simpanan dan simpanan berjangka. Pinjaman koperasi 

terdiri atas pinjaman produktif, pinjaman konsumtif dan pinjaman lain. Dana 

yang diterima terdiri atas simpanan dan simpanan berjangka.

a) Rasio Kas

ݏܴ݅ܽ =݋ +ݏܽܭ ܭ݇݊ܽܤ ݆݅ܽݓ݁ ܽܿ݊ܽܮܾ݊ܽ %100ݔݎ
Rasio Kas diatur dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 2.16 Standar Perhitungan Rasio Kas terhadap Kewajiban Lancar
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor

≤ 10 25 10 2,5
10 < X ≤ 15 100 10 10
15 < X ≤ 20 50 10 5

> 20 25 10 2,5

b) Rasio Pinjaman terhadap Dana yang diterima

Rasio Pinjaman terhadap Dana yang diterima diatur dengan ketentuan 

sebagai berikut:
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ݏܴ݅ܽ =݋ ܲ݅݊ ݆ܽ ܾ݅݀݃݊ܽݕ݊ܽ݉ ݎ݁݅ ݀݃݊ܽݕܽ݊ܽܦ݊ܽ݇ ݐ݅݁ ݎ݅ %100ݔܽ݉
Tabel 2.18 Standar Perhitungan Rasio Pinjaman Yang Diberikan Terhadap Dana 

Yang Diterima
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor

< 60 25 5 1,25
60 ≤ X < 70 50 5 2,50
70 ≤ X < 80 75 5 3,75
80 ≤ X < 90 100 5 5

6. Kemandirian dan Pertumbuhan

Penilaian terhadap kemandirian dan pertumbuhan didasarkan pada 3 (tiga) 

rasio, yaitu rentabilitas aset, rentabilitas ekuitas, dan kemandirian operasional.

Rentabilitas adlah kemampuan KSP untuk memperoleh sisa hasil usaha dan 

atau kemampuan USP Koperasi untuk memperoleh hasil usaha.

a) Rasio Rentabilitas Aset

Rasio rentabilitas asset yaitu SHU sebelum pajak dibandingkan dengan 

total asset, perhitungannya ditetapkan sebagai berikut:

ݏܴ݅ܽ =݋ ܷܪܵ ݏ݁ ܾ݈݁ ݉ݑ ݆ܽܽ݌ ݐܽ݋ܶ݇ ݏ݁ܣ݈ %100ݔݐ
Tabel 2.19 Standar Perhitungan Rasio Rentabilitas Aset

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor
≤ 5 25 3 0.75

5 < X ≤ 7.5 50 3 1.50
7.5 < X ≤ 10 75 3 2.25

> 10 100 3 3.00

b) Rasio Rentabilitas Modal Sendiri

Rasio rentabilitas modal sendiri yaitu SHU bagian anggota dibandingkan 

total modal sendiri, perhitungannya ditetapkan sebagai berikut:

ݏܴ݅ܽ =݋ ܽ݅݃ܽܤܷܪܵ ݐܽ݋ܶݐܽ݋݃݃݊ܣ݊ ݈݊݁ܵܽ݀݋ܯ݈ ݀ %100ݔݎ݅݅
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Tabel 2.20 Standar Perhitungan Rasio Rentabilitas Modal Sendiri
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor

< 3 25 3 0.75
3 ≤ X < 4 50 3 1.50
4 ≤ X < 5 75 3 2.25

≥ 5 100 3 3.00
c) Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan

ݏܴ݅ܽ =݋ ܾ݁ܤݎ݋ݐ݋ܭܷܪܵ +ℎܽݏܷܽ݊ܽ ܾ݁ܤ ܽ݊ܲ ݎ݁݇ ݌݋ ݎ݁ܽ ݏ݅ %100ݔ݊ܽ
Tabel 2.21 Standar Perhitungan Rasio Kemandirian Operasional

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor
≤ 100 0 4 0
>100 100 4 4.00

7. Jati Diri Koperasi

Penilaian aspek jatidiri koperasi dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan 

koperasi dalam mencapai tujuannya yaitu mempromosikan ekonomi anggota. 

Aspek penilaian jatidiri koperasi menggunakan dua rasio, yaitu:

a) Rasio Partisipasi Bruto 

Rasio partisipasi bruto adalah tingkat kemampuan koperasi dalam 

melayani anggota, semakin tinggi/besar persentasenya semakin baik. 

Partisipasi bruto adalah kontribusi anggota kepada koperasi sebagai 

imbalan penyerahan jasa pada anggota yang mencakup beban pokok dan 

partisipasi netto. 

ݏܴ݅ܽ =݋ ݐ݅ݎܽܲ ݏ݅ ݏ݅ܽ݌ ݐ݅ݎܽܲ݋ݐݑݎܤ ݏ݅ ݏ݅ܽ݌ +݋ݐݑݎܤ ܲ݁݊ ݐܽܽ݌ܽ݀ %100ݔ݊
Tabel 2.22 Standar Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor
< 25 25 7 1.75

25 ≤ X < 50 50 7 3.50
50 ≤ X < 75 75 7 5.25

≥ 75 100 7 7
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b) Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) 

Rasio ini mengukur kemampuan koperasi memberikan manfaat efisiensi 

partisipasi dan manfaat efisiensi biaya koperasi dengan simpanan pokok 

dan simpanan wajib, semakin tinggi persentasenya semakin baik.

ݏܴ݅ܽ =ܣܧܲ݋ ݐܽ݋ܶܣܧܲ ݈ܵܲ+ ݐܽ݋ܶ %100ݔܹ݈ܵ
Tabel 2.23 Standar Perhitungan Rasio Promosi Anggota

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor
≤ 5 0 3 0.00

5 < X ≤ 7.5 50 3 1.50
7.5 < X ≤ 10 75 3 2.25

> 10 100 3 3.00

2.4 Penetapan Kesehatan Koperasi

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap tujuh komponen 

sebagaimana dimaksud pada angka 1 sampai 7, diperoleh skor secara keseluruhan. 

Skor dimaksud dipergunakan untuk menetapkan predikat tingkat kesehatan KSP 

yang dibagi dalam lima golongan yaitu sehat, cukup sehat, kurang sehat, tidak 

sehat dan sangat sehat.

Tabel 2.24 Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan KSP dan USP
SKOR PREDIKAT

80 ≤ X < 100 Sehat
60 ≤ X < 80 Cukup Sehat
40 ≤ X < 60 Kurang Sehat
20 ≤ X < 40 Tidak Sehat

< 20 Sangat Tidak Sehat

2.5 Obyek Penelitian

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri merupakan sebuah koperasi yang 

bergerak pada sector simpan pinjam. Dimana koperasi yang didirikan pada 

tanggal 21 Mei 2001 ini dulunya bernama Koperasi Serba Usaha Mitra Mandiri 
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dan pada tanggal 30 September 2004 diubah menjadi Koperasi Simpan Pinjam 

Mitra Mandiri.

Tujuan didirikan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri adalah untuk :

1. Meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup anggota pada khususnya dan 

masyarakat daerah kerja pada umumnya

2. Menjadi gerakan ekonomi rakyat serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional.

Untuk mencapai tujuan diatas maka koperasi menyelenggarakan kegiatan 

usaha yang berkaitan dengan kegiatan usaha anggota sebagai berikut:

1. Menerima simpanan berjangka koperasi dan tabungan koperasi dari anggota 

dan calon anggotanya, koperasi lain atau anggotanya

2. Memberikan pinjaman kepada anggota, calon anggotanya, koperasi lain dan 

atau anggotanya. (Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri, 2004:hal 1-3)
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BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini membahas mengenai desain sistem dan perancangan sistem 

informasi penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri. Desain 

dan perancangan ini meliputi analisis sistem, perancangan sistem dan desain antar 

muka.

3.1. Deskripsi Umum Sistem

3.1.1.Deskripsi Proyek

Proyek Rancang Bangun Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam merupakan sebuah sistem monitoring kesehatan koperasi simpan 

pinjam, sistem ini menghasilkan nilai kesehatan koperasi simpan pinjam dengan 

mengolah transaksi-transaksi akutansi koperasi simpan pinjam  tersebut. 

Selanjutnya dari hasil nilai kesehatan tersebut diharapkan dapat membantu 

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri dalam menngambil keputusan dan 

menentukan kebijakan-kebijakan dalam mengelola koperasinya.

Proyek yang akan dibangun ini melakukan perhitungan menggunakan 

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor : 14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam. Dimana pada peraturan 

tersebut telah dituangkan mengenai aturan-aturan untuk melaksanakan penilaian 

kesehatan koperasi simpan pinjam beserta bobot dan scoringnya.

Proyek sistem informasi ini mengkomputasikan penilaian kesehatan 

koperasi yang berpedoman pada Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan 
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Menengah Republik Indonesia Nomor : 14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang 

Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam 

dengan menilai dari 7 aspek penilaian, yaitu Permodalan, Kualitas Aktiva 

Produktif, Manajemen, Efesiensi, Likuiditas, Kemandirian dan Pertumbuhan, dan 

Jatidiri Koperasi.

3.1.2.Keadaan Current System

Model penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam pada Koperasi Mitra 

Mandiri selama ini masih manual dan juga  menggunakan menggunakan analisa 

rasio untuk penilaian kesehatannya. 

1. Proses pembukuan transaksi Koperasi 

Pada saat ini proses pembukuan transaksi koperasi masih belum terotomasi, 

walaupun sebagian besar sudah menggunakan aplikasi MS.Excel namun hal 

tersebut kurang efektif karena tidak dapat mencetak laporan per periodenya. 

2. Proses Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam

Sistem penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam yang saat ini masing 

diterapkan menggunakan model analisa rasio selain itu penilaian 

kesehatannya dilakukan setiap 1 (satu) tahun sekali oleh anggota pengawas 

Koperasi tersebut setiap diadakan rapat anggota tahunan. Penilian kesehatan 

koperasi dilakukan secara manual melihat neraca, perhitungan hasil usaha, 

dan juga dari segi organisasi dilakukan pemeriksaan secara langsung. Hal 

tersebut dirasa kurang efektif dikarenakan koperasi tidak dapat mengetahui 

perkembangan koperasi setiap harinya, selain itu model penilaian kesehatan 
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yang saat ini digunakan membutuhkan waktu yang cukup lama karena 

dilakukan secara manual.

Keadaan Current System dapat dijelaskan dengan Pieces Framework sebagai 

berikut:

Tabel 3.1 Pieces Framework
Sistem Lama

Performance Proses dan hasil penilaian kesehatan koperasi lebih mengikuti prosedur 
Peraturan Menteri Negara KUKM nomor 14 tahun 2009, karena 
melibatkan Pejabat Penilai Kesehatan KSP yang telah ditunjuk

Information Output:
Data/dokumen kurang dapat diakses
Tidak bisa mencetak laporan transaksi koperasi(transaksi peminjaman, 
simpanan, penarikan) perperiode
Input:
Kurang efisiensi karena pencatatan laporan sebagian besar masih 
menggunakan aplikasi MS.Excel.
Penyimpanan data:
Data/dokumen  kurang aman dari kecelakaan
Data/dokumen kurang terorganisir dengan baik

Efficiency Kurang efektif dikarenakan koperasi tidak dapat mengetahui 
perkembangan koperasi setiap harinya karena penilaian kesehatan 
dilakukan 1 tahun sekali dengan melihat laporan neraca, laporan hasil 
usaha.
.Penilaian kesehatan koperasi dilakukan secara manual sehingga 
memakan waktu lebih lama.

Control Monitoring atau pengawasan terhadap perkembangan koperasi kurang 
efisiilen karena tidak bisa dipantau setiap hari

Economic Biaya tidak dapat diketahui dan tidak dapat diduga karena proses 
penilaian kesehatan melibatkan Pejabat Penilai Kesehatan KSP
Dokumentasi kurang aman dan kurang teratur.

Service Kurang akurat, karena sistem penilaian kesehatan koperasi diterapakan 
secara manual dengan model analisa rasio, sehingga bisa saja terjadi 
faktor kesalahan manusia dalam perhitungan
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3.1.3.Lingkup Proyek

Berdasarkan keadaan current system diatas maka lingkup kegiatan yang 

akan dikerjakan dalam proyek ini adalah:

1. Tahap perencanaan

Perencanaan  adalah  gambaran/prediksi  sesuatu  yang  akan  terjadi  di  

masa mendatang  untuk  tujuan  tertentu.  Tahap perencanaan dalam 

membangun Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi: observasi 

langsung dan  dan Interview dengan pihak koperasi Mitra Mandiri 

Lamongan mengenai sistem penilaian kesehatan yang dilakukan 

koperasi Mitra Mandiri , studi  literatur  dari  buku  maupun  e-book  

serta  wacana-wacana  pendukung yang  berhubungan  dengan  akutansi 

koperasi dan aspek-aspek serta pelaksanaan penilaian kesehatan 

koperasi simpan pinjam itu sendiri. Setelah itu ditentukan langkah-

langkah selanjutnya yang akan dilakukan.

2. Tahap analisis

Tahap ini dilakukan dengan menganalisa terhadap sistem pelaksanaan 

penilaian kesehatan koperasi yang selama ini dilakukan, aspek-aspek 

yang dinilai, serta data-data yang dibutuhkan.

3. Tahap desain

Setelah tahap analisis selesai, tahap selanjutnya ialah tahap desain yang 

mana dikerjakan  mulai  dari  desain  sistem  sampai  desain  interface  

website.  Desain sistem  meliputi  Desain  Arsitektur  Website,    DFD  

(Data  Flow  Diagram  Level  0 sampai Level 3), ERD (Entity Relational 
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Diagram) yang berkaitan dengan desain database  sistem,  serta  Actifity  

Diagram  yang  dibuat  dalam  bentuk  Flowchart  yang  menunjukkan  

alur  perjalanan  tiap  proses  bisnis  manajemen  e-document). 

Desain-desain diatas tercakup dalam 4 tahapan proses yaitu Desain 

Input, Output, Proses dan Basis Data.

4. Tahap kontruksi

Tahap kontruksi yang dimaksud disini adalah tahap programming 

(pemrograman). Programming dilakukan sesuai dengan desain  yang 

telah dibuat sebelumnya. Dalam  membangun  sistem informasi 

penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam ini,  peneliti    

menggunakan Bahasa  Pemrograman  Website  PHP  (PHP  Hypertext  

Preprocessor).  Untuk  alur kerja sistem peneliti menggunakan acuan 

desain DFD (Data Flow Diagram).

5. Tahap uji coba

Proses  ini  dilakukan  setelah  tahap  pemrograman  selesai. Terlebih 

dahulu  dilakukan  secara  independent/individu.  Proses dilakukan  

secara  mandiri  oleh  peneliti  dengan  mengacu  pada skenario/alur 

proses testing  yang dibuat oleh peneliti. Setelah itu uji coba dengan 

melibatkan Pihak Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.
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6. Tahap implementasi dan pemeliharaan

Tahap operasional dan pemeliharaan dilakukan oleh tim IT dari 

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.

Lingkup data yang dikerjakan adalah:

1. Data penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam aspek permodalan

2. Data penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam aspek kualitas aktiva 

produktif

3. Data penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam aspek manajemen

4. Data penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam aspek efesiensi

5. Data penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam aspek likuiditas

6. Data penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam aspek kemandirian 

dan pertumbuhan

7. Data penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam aspek jatidiri kopeasi.

Lingkup proses yang dikerjakan adalah:

1. Penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam 

Lingkup komukasi yang dikerjakan adalah:

1. Teller koperasi bertugas memasukkan data transaksi koperasi 

2. Bagian Pembukuan bertugas memasukan data aktiva tetap dan 

mengelola laporan-laporan transaksi koperasi

3. Bagian Kredit bertugas memvalidasi dan mengelola laporan transaksi 

peminjaman
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4. Anggota, Calon Anggota dan Calon Anggota koperasi lain melakukan 

transaksi simpan pinjam

5. Manager dan pengawas koperasi dapat melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap perkembangan koperasi melalui penilaian kesehatan 

koperasi.

Proyek sistem informasi penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam ini 

dibangun pada Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri yang berpedoman pada 

PERMEN Koperasi dan UKM nomor No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009, dimana 

pada permen tersebut terdapat tujuh aspek penilaian.

Tabel 3.2 Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan Pinjam

No
Aspek yg 

dinilai
Komponen Bobot Penilaian

1 Permodalan 15
a. Rasio Modal Sendiri
b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman 

Diberikan yang berisiko
c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri

6
6

3
2 Kualitas Aktiva Produktif 25

a. Rasio Volume Pinjaman pada anggota 
terhadap volume pinjaman diberika

b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah 
Terhadap Pinjaman yang diberikan

c. Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman 
Bermasalah

d. Rasio Pinjaman yang berisiko terhadap 
pinjaman yang diberikan

10

5

5

5

3 Manajemen 15
a. Manajemen Umum
b. Kelembagaan
c. Manajemen Permodalan
d. Manajemen Aktiva
e. Manajemen Likuiditas

3
3
3
3
3

4 Efisiensi 10
a. Rasio beban operasi anggota terhadap 

partisipasi bruto
b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor
c. Rasio Efesiensi pelayanan

4

4
2

5 Likuiditas 15
a. Rasio Kas
b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap 

10
5
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dana yang diterima
6 Kemandirian dan Pertumbuhan 10

a. Rentabilitas Asset
b. Rentabilitas Modal Sendiri
c. Kemandirian Operasional Pelayanan

3
3
4

7 Jatidiri Koperasi 10
a. Rasio partisipasi bruto
b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA)

7
3

JUMLAH 100

3.2. Analisis Sistem

Analisis sistem bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan-permasalahan 

yang ada pada sistem, dimana analisis ini diperlukan sebagai dasar untuk tahapan 

perancangan sistem

3.2.1. Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis

1. Identifikasi Proses Bisnis

Hal-hal yang dilakukan dalam proses bisnis adalah :

a. Pengumpulan data penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam aspek 

permodalan

b. Pengumpulan data penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam aspek 

kualitas aktiva produktif

c. Pengumpulan data penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam aspek 

manajemen

d. Pengumpulan data penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam aspek 

efesiensi

e. Pengumpulan data penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam aspek 

likuiditas
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f. Pengumpulan data penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam aspek 

kemandirian dan pertumbuhan

g. Pengumpulan data penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam aspek 

jati diri koperasi

h. Perhitungan penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam
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2. Analisis Proses Bisnis

Tabel 3.3 Analisis Proses Bisnis
No Nama

Proses Bisnis
Siapa yang 

terlibat
Dimana 
Proses 
Bisnis 
terjadi

Kapan 
Proses 
Bisnis 
terjadi

Bagaiamana proses bisnis terjadi Dokumen yang terkait

1 Pengumpulan data 
Penilaian Kesehatan 
Koperasi Aspek 
Permodalan

Teller, 
Bagian 
Kredit, 
Bagian 
Pembukua
n

Koperasi 
Mitra 
Mandiri 

Setiap 
Hari

Teller, Bagian Kredit dan Bagian 
Pembukuan melakukan pencatatan 
transaksi Koperasi Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri yang berhubungan 
dangan aspek permodalan dan 
nantinya di lakukan perhitungan

 Modal Sendiri
 Total Aset
 Pinjaman yang diberikan beresiko
 Modal Sendiri Tertimbang
 ATMR

2 Pengumpulan data 
Penilaian Kesehatan 
Koperasi Simpan 
Pinjam aspek Kualitas 
Aktiva Produktif

Teller, 
Bagian 
Kredit, 
Bagian 
Pembukua
n

Koperasi 
Simpan 
Pinjam 
Mitra 
Mandiri

Setiap 
Hari

Teller, Bagian Kredit dan Bagian 
Pembukuan melakukan pencatatan 
transaksi Koperasi Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri yang berhubungan 
dangan aspek kualitas aktiva 
produktif dan nantinya di lakukan 
perhitungan

 Vol.Pinjaman pada anggota
 Vol.Pinjaman
 Pinjaman yang bermasalah
 pinjaman yang diberikan,
 cadangan resiko
 pinjaman yang beresiko

3 Pengumpulan data 
Penilaian Kesehatan 
Koperasi Simpan 
Pinjam aspek 
Manajemen

Pengawas Koperasi 
Simpan 
Pinjam 
Mitra 
Mandiri

1 tahun Pengawas Koperasi Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri mengisi pertanyaan 
yang tersedia untuk penilaian aspek 
manajemen 

 Manajemen umum
 Manajemen kelembagaan
 Manajemen permodalan
 Manajemen aktiva
 Manajemen produktif

4 Pengumpulan data 
Penilaian Kesehatan 
Koperasi Simpan 
Pinjam aspek Efesiensi

Teller, 
Bagian 
Kredit, 
Bagian 
Pembukua
n

Koperasi 
Simpan 
Pinjam 
Mitra 
Mandiri

Setiap 
Hari

Teller, Bagian Kredit dan Bagian 
Pembukuan melakukan pencatatan 
transaksi Koperasi Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri yang berhubungan 
dangan aspek efesiensi dan nantinya 
di lakukan perhitungan

 Beban operasional pelayanan
 partisipasi bruto
 aktiva tetap
 total asset
 biaya gaji dan honorarium karyawan
 vol.pinjaman
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5 Pengumpulan data 
Penilaian Kesehatan 
Koperasi Simpan 
Pinjam aspek Likuiditas

Teller, 
Bagian
Kredit, 
Bagian 
Pembukua
n

Koperasi 
Simpan 
Pinjam 
Mitra 
Mandiri

Setiap 
Hari

Teller, Bagian Kredit dan Bagian 
Pembukuan melakukan pencatatan 
transaksi Koperasi Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri yang berhubungan 
dangan aspek Likuiditas dan nantinya 
di lakukan perhitungan

 Kas
 Kewajiban Lancar
 Vol.pinjaman
 Dana yang diterima

6 Pengumpulan data 
Penilaian Kesehatan 
Koperasi Simpan 
Pinjam aspek 
Kemandirian dan 
Pertumbuhan

Teller, 
Bagian 
Kredit, 
Bagian 
Pembukua
n

Koperasi 
Simpan 
Pinjam 
Mitra 
Mandiri

Setiap 
Hari

Teller, Bagian Kredit dan Bagian 
Pembukuan melakukan pencatatan 
transaksi Koperasi Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri yang berhubungan 
dangan aspek kemandirian dan 
pertumbuhan dan nantinya di 
lakukan perhitungan

 SHU sebelum bunga dan pajak
 total asset
 SHU bagian anggota
 total modal sendiri
 SHU kotor
 beban usaha
 beban koperasi

7 Pengumpulan data 
Penilaian Kesehatan 
Koperasi Simpan 
Pinjam aspek Jatidiri 
Koperasi

Teller, 
Bagian 
Kredit, 
Bagian 
Pembukua
n

Koperasi 
Mitra 
Mandiri

Setiap 
Hari

Teller, Bagian Kredit dan Bagian 
Pembukuan melakukan pencatatan 
transaksi Koperasi Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri yang berhubungan 
dangan aspek jati diri koperasi dan 
nantinya di lakukan perhitungan

 Partisipasi Bruto
 Vol.Pinjaman
 PEA
 simpanan pokok
 simpanan wajib

8 Perhitungan Bobot 
Penilaian Kesehatan 
Koperasi Simpan 
Pinjam

Teller, 
Bagian 
Kredit, 
Bagian 
Pembukua
n, 
Pengawas

Koperasi 
Mitra 
Mandiri

Setiap 
Hari

Setelah semua aspek ditemukan 
jumlah tiap-tiap bobotnya, maka 
jumlah tiap-tiap bobotnya ditotal 
sehingga mendapatkan jumlah bobot 
penilaian kesehatan koperasi simpan 
pinjam

 data penilaian kesehatan KSP aspek 
permodalan

 data penilaian kesehatan KSP aspek kualitas 
aktiva produktif

 data penilaian kesehatan KSP aspek 
manajemen

 data penilaian kesehatan KSP aspek efesiensi
 data penilaian kesehatan KSP aspek likuiditas
 data penilaian kesehatan KSP aspek 

kemandirian dan pertumbuhan
 data penilaian kesehatan koperasi simpan 

pinjam aspek jatidiri koperasi
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3. Permodelan Proses Bisnis

a. Pengumpulan data penilaian kesehatan aspek permodalan

b. Pengumpulan data penilaian kesehatan aspek kualitas aktiva produktif

c. Pengumpulan data penilaian kesehatan aspek manajemen

d. Pengumpulan data penilaian kesehatan aspek efesiensi

e. Pengumpulan data penilaian kesehatan aspek likuiditas

f. Pengumpulan data penilaian kesehatan aspek kemandirian dan 

pertumbuhan

g. Pengumpulan data penilian kesehatan spek jatidiri koperasi

3.2.2. Identifikasi dan Analisa Kebutuhan

1. Identifikasi Kebutuhan Fungsional

a. Pengumpulan data Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Aspek 

Permodalan

Staf Koperasi Kebutuhan fungsional Sistem Informasi
Mengidentifikasi data penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam aspek permodalan

Menquery data penilaian koperasi simpan 
pinjam aspek permodalan
Menyimpan ke database

b. Pengumpulan data Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Aspek 

Kualitas Aktiva Produktif

Staf Koperasi Kebutuhan fungsional Sistem Informasi
Mengidentifikasi data penilaian 
kesehatan koperasi simpan pinjam aspek 
kualitas aktiva produktif

Menquery data penilaian koperasi 
simpan pinjam aspek kualitas aktiva 
produktif
Menyimpan ke database
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c. Pengumpulan data Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Aspek 

Manajemen

Staf Koperasi Kebutuhan fungsional Sistem Informasi
Mengidentifikasi data penilaian 
kesehatan koperasi simpan pinjam 
manajemen 

Menquery data penilaian koperasi 
simpan pinjam aspek manajemen

Menyimpan ke database

d. Pengumpulan data Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Aspek 

Efesiensi

Staf Koperasi Kebutuhan fungsional Sistem Informasi
Mengidentifikasi data penilaian 
kesehatan koperasi simpan pinjam aspek 
efesiensi

Menquery data penilaian koperasi 
simpan pinjam aspek efesiensi

Menyimpan ke database

e. Pengumpulan data Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Aspek 

Likuiditas

Staf Koperasi Kebutuhan fungsional Sistem Informasi
Mengidentifikasi data penilaian 
kesehatan koperasi simpan pinjam aspek 
likuiditas

Menquery data penilaian koperasi 
simpan pinjam aspek likuiditas

Menyimpan ke database

f. Pengumpulan data Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Aspek 

Kemandirian dan Pertumbuhan

Staf Koperasi Kebutuhan fungsional Sistem Informasi
Mengidentifikasi data penilaian 
kesehatan koperasi simpan pinjam aspek 
kemandirian dan pertumbuhan

Menquery data penilaian koperasi 
simpan pinjam aspek kemandirian dan 
pertumbuhan
Menyimpan ke database

g. Pengumpulan data Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Aspek 

Jatidiri Koperasi

Staf Koperasi Kebutuhan fungsional Sistem Informasi
Mengidentifikasi data penilaian 
kesehatan koperasi simpan pinjam aspek 
jatidiri koperasi

Menquery data penilaian koperasi 
simpan pinjam aspek jatidiri koperasi
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Menyimpan ke database

h. Perhitungan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam

Manager atau Pengawas Kebutuhan fungsional Sistem Informasi

Melakukan perhitungan bobot dengan 
menjumlah data aspek-aspek penilaian 
kesehatan yang terdapat dalam database

Monitoring dan Evaluasi Kinerja Koperasi 
Simpan Pinjam berdasarkan penilaian 
kesehatan koperasi simpan pinjam

Menampilkan Grafik Penilaian Kesehatan 
Koperasi Simpan Pinjam
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3.2.3.Analisis Kebutuhan Fungsional

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Fungsional
Nama Kegiatan Sistem Siapa yang 

Terlibat
Dimana 
Kegiatan 
Sistem 

dilakukan

Kapan Kegiatan 
Sistem Terjadi

Bagaimana Kegiatan Sistem 
Dijalankan

Dokumen yang Terkait dengan 
Sistem Kegiatan

Mengidentifikasi data 
penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam 
aspek permodalan

Teller, 
bagian 
pembukua
n, bagian 
kredit

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap terjadi 
transaksi yang 
berhubungan 
dengan aspek 
permodalan

Teller, bagian pembukuan, bagian 
kredit mengidentifikasi data 
penilaian kesehatan koperasi 
simpan pinjam aspek permodalan 
sebelum dilakukan input data

 Laporan Transaksi Simpanan
Laporan Kas
Laporan Transaksi Peminjaman
Data Aktiva Tetap
Data Penyusutan Aktiva Tetap

Melakukan query data 
yang berhubungan 
dengan aspek 
permodalan dan 
menyimpan ke database

Sistem Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap ada input 
transaksi yang 
berhubungan 
dengan aspek 
permodalan

Sistem melakukan query database 
terhadapat data-data yang 
berhubungan dengan aspek 
permodalan yang nantinya dihitung 
bobotnya 

 Modal Sendiri
 Total Aset
 Pinjaman yang diberikan 

beresiko
 Modal Sendiri Tertimbang
 ATMR

Mengidentifikasi data 
penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam 
aspek kualitas aktiva 
produktif

Teller, 
bagian 
pembukua
n, bagian 
kredit

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap terjadi 
transaksi yang 
berhubungan 
dengan aspek 
kualitas aktiva 
produktif

Teller, bagian pembukuan, bagian 
kredit mengidentifikasi data 
penilaian kesehatan koperasi 
simpan pinjam aspek kualitas aktiva 
produktif sebelum dilakukan input 
data

 Laporan Transaksi Peminjaman
 Laporan Kas

Melakukan query data 
yang berhubungan 
dengan aspek kualitas 
aktiva produktif dan 
menyimpan ke database

Sistem Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap ada input 
transaksi yang 
berhubungan 
dengan aspek 
kualitas aktiva 
produktif

Sistem melakukan query database 
terhadapat data-data yang 
berhubungan dengan aspek kualitas 
aktiva produktif yang nantinya 
dihitung bobotnya 

 Vol.Pinjaman pada anggota
 Vol.Pinjaman
 Pinjaman yang bermasalah
 pinjaman yang diberikan
 cadangan resiko
 pinjaman yang beresiko
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Mengidentifikasi data 
penilaian kesehatan 
koperasi simpan aspek 
manajemen

Pengawas Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap Tahun Pengawas menjawab pertanyaan-
pertanyaan manajemen dengan 
pilihan jawaban “ya” atau “tidak” di 
menu Manajemen Koperasi

 Data hasil jawaban dari form 
aspek manajemen

Melakukan query data 
yang berhubungan 
dengan aspek 
manajemen dan 
menyimpan ke database

Sistem Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap Tahun Sistem melakukan query database 
terhadap data-data skor 
pertanyaan manajemen yang 
nantinya dihitung bobotnya 

 Skor pertanyaan manajemen

Mengidentifikasi data 
penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam 
aspek efesiensi

Teller, 
bagian 
pembukua
n, bagian 
kredit

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap terjadi 
transaksi yang 
berhubungan 
dengan aspek 
efesiensi

Teller, bagian pembukuan, bagian 
kredit mengidentifikasi data 
penilaian kesehatan koperasi 
simpan pinjam aspek efesiensi
sebelum dilakukan input data

 Laporan Transaksi Peminjaman
 Laporan Kas
 Data Aktiva Tetap
 Data Penyusutan

Melakukan query data 
yang berhubungan 
dengan aspek efesiensi 
dan menyimpan ke 
database

Sistem Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap terjadi 
transaksi yang 
berhubungan 
dengan aspek 
efesiensi

Sistem melakukan query database 
terhadapat data-data yang 
berhubungan dengan aspek 
efesiensi yang nantinya dihitung 
bobotnya 

 Beban operasional pelayanan
 partisipasi bruto
 aktiva tetap
 total asset
 biaya gaji dan honorarium 

karyawan
 vol.pinjaman

Mengidentifikasi data 
penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam 
aspek likuiditas

Teller, 
bagian 
pembukua
n, bagian 
kredit

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap terjadi 
transaksi yang 
berhubungan 
dengan aspek 
likuiditas

Teller, bagian pembukuan, bagian 
kredit mengidentifikasi data 
penilaian kesehatan koperasi 
simpan pinjam aspek likuiditas
sebelum dilakukan input data

 Laporan Transaksi Peminjaman
 Laporan Kas

Melakukan query data 
yang berhubungan 
dengan aspek likuiditas 
dan menyimpan ke 
database

Sistem Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap terjadi 
transaksi yang 
berhubungan 
dengan aspek 
likuiditas

Sistem melakukan query database 
terhadapat data-data yang 
berhubungan dengan aspek 
likuiditas yang nantinya dihitung 
bobotnya 

 Kas
 Kewajiban Lancar
 Vol.pinjaman
 Dana yang diterima
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Mengidentifikasi data 
penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam 
aspek kemandirian dan 
pertumbuhan 

Teller, 
bagian 
pembukua
n, bagian 
kredit

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap terjadi 
transaksi yang 
berhubungan 
dengan aspek 
kemandirian dan 
pertumbuhan

Teller, bagian pembukuan, bagian 
kredit mengidentifikasi data 
penilaian kesehatan koperasi 
simpan pinjam aspek kemandirian 
dan pertumbuhan sebelum 
dilakukan input data

 Laporan Transaksi Peminjaman
 Laporan Kas
 Data Aktiva Tetap
 Data Penyusutan Aktiva

Melakukan query data 
yang berhubungan 
dengan aspek 
kemandirian dan 
pertumbuhan dan 
menyimpan ke database

Sistem Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap terjadi 
transaksi yang 
berhubungan 
dengan aspek 
kemandirian dan 
pertumbuhan

Sistem melakukan query database 
terhadapat data-data yang 
berhubungan dengan aspek 
kemandirian dan pertumbuhan 
yang nantinya dihitung bobotnya 

 SHU sebelum bunga dan pajak
 total asset
 SHU bagian anggota
 total modal sendiri
 SHU kotor
 beban usaha
 beban koperasi

Mengidentifikasi data 
penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam 
aspek aspek jati

Teller, 
bagian 
pembukua
n, bagian 
kredit

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap terjadi 
transaksi yang 
berhubungan 
dengan aspek jati

Teller, bagian pembukuan, bagian 
kredit mengidentifikasi data 
penilaian kesehatan koperasi 
simpan pinjam aspek jati sebelum 
dilakukan input data

 Laporan Transaksi Peminjaman
 Laporan Kas
 Laporan Transaksi Simpanan

Melakukan query data 
yang berhubungan 
dengan aspek jati diri 
koperasi dan 
menyimpan ke database

Sistem Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap terjadi 
transaksi yang 
berhubungan 
dengan aspek jati 
diri koperasi

Sistem melakukan query database 
terhadapat data-data yang 
berhubungan dengan jati diri 
koperasi yang nantinya dihitung 
bobotnya 

 Partisipasi Bruto
 Vol.Pinjaman, PEA
 simpanan pokok
 simpanan wajib
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3.2.4. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Tabel 3.5 Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Komponen 

sistem 
informasi

Spesifikasi Siapa yang 
mengadakan

Kapan harus diadakan Dimana harus 
diadakan

Bagaimana 
pengadaan-nya

Hardware
Server IBM System x3620 M3 at a Glance

Proc: Up to two 3.06 GHz 6-core (3.20 GHz 
4-core) intel ® 5600 series. Cache: Up to 
12 MB L3. Memory: Up to 192 GB in 12 
slos, using RDIMMs. Maximmum internal 
storage: up to 16 TB hot-swap SAS or 
SATA. Network interface: Integrated two 
ports. Power Supply: ½; 460 W or 675 W 
HE each. Operating System Support: 
Windows Server, Red Hat Linux, SUSE 
linux, Vmware.

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pada awal pembuatan 
Sistem Informasi 
Penilaian Kesehatan 
Koperasi Simpan 
Pinjam

Di Kantor 
Koperasi Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

Membeli server yang 
sesuai dengan 
keperluan sistem.

Software
Sistem 
Informasi

Ubuntu 12.04 LTS Server Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pada awal 
pembuatan sistem 
informasi

Di kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri 

Mendownload secara 
gratis di Internet 
dengan alamat: 
http://www.ubuntu.c
om/download/server    

Sistem 
Operasi
Untuk 
Developing
Website

Windows 7 Ultimate 32-Bit Serv
Pack 1

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pada awal 
pembuatan sistem 
informasi

Di kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Membeli di Toko 
Komputer

Editor 
Develop

Adobe Photoshop CS3, Notepad++ 
6.1.1, Sublime Text Editor Versi 2.0.1

Koperasi 
Simpan Pinjam 

Pada awal 
pembuatan sistem 

Di kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 

Mendownload secara 
gratis di Internet
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Ment Web Mitra Mandiri informasi Mandiri
ERD Designer Power 

Designer DataArchitect 6
Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pada awal 
pembuatan sistem 
informasi

Di kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Mendownload secara 
gratis di Internet

DFD Designer Power Designer ProcessAnalyst 6 Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pada awal 
pembuatan sistem 
informasi

Di kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Mendownload secara 
gratis di Internet

Arsitektur 
Website 
Designer  

EdrawMax 6.5 Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pada awal 
pembuatan sistem 
informasi

Di kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Mendownload secara 
gratis di Internet 

Aplikasi untuk 
mendemo
kan 
website/prod
uk 

Balsmaiq Mockup Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pada awal 
pembuatan sistem 
informasi

Di kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Membeli di toko 
software.

Browser  Google Chrome 0.2.149.29, Mozilla Firefox 
12

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pada awal 
pembuatan sistem 
informasi

Di kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Mendownload secara 
gratis di Internet

Bahasa 
Pemrograman 
Website 

PHP 5.3.8, Java Script, CSS 
2&3, HTML5, JQuery

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pada awal 
pembuatan sistem 
informasi

Di kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri 

Untuk tutorial 
penggunaan skrip 
bahasa pemrograman 
bisa didapat 
dari buku dan internet 
karena 
bahasa ini tidak 
berbayar

Web Server xampp-win32-1.7.3 Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pada awal 
pembuatan sistem 
informasi

Di kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri 

Mendownload secara 
gratis di Internet

DBMS MySQL Koperasi Pada awal Di kantor Koperasi Mendownload secara 
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Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

pembuatan sistem 
informasi

Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri 

gratis di Internet 

Network
Network WLAN Koperasi 

Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pada awal 
pembuatan sistem 
informasi

Di kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri 

Membeli peralatan 
WLAN di took 
computer

Data Infromasi dan Pengetahuan
Data 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi 
Aspek 
Permodalan

Menampilkan data yang meliputi hasil 
perhitungan dari penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam aspek 
permodalan setiap harinya dan setiap 
periodenya 

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pembuatan Sistem Kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Data
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi 
Simpan 
Pinjam aspek 
Kualitas 
Aktiva 
Produktif

Menampilkan data yang meliputi hasil 
perhitungan dari penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam aspek kualitas 
aktiva produktif setiap harinya dan setiap 
periodenya 

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pembuatan Sistem Kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Data 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi 
Aspek 
Manajemen

Menampilkan data yang meliputi hasil 
perhitungan dari penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam aspek manajemen 
setiap harinya dan setiap periodenya 

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pembuatan Sistem Kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Data 
Penilaian 
Kesehatan 

Menampilkan data yang meliputi hasil 
perhitungan dari penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam aspek efisiensi 

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pembuatan Sistem Kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri
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Koperasi 
Aspek 
Efisiensi

setiap harinya dan setiap periodenya 

Data 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi 
Aspek 
Likuiditas

Menampilkan data yang meliputi hasil 
perhitungan dari penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam aspek likuiditas 
setiap harinya dan setiap periodenya 

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pembuatan Sistem Kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Data 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi 
Aspek 
Kemandiri an 
dan 
Pertumbuh an

Menampilkan data yang meliputi hasil 
perhitungan dari penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam aspek  
Kemandirian dan Pertumbuhan setiap 
harinya dan setiap periodenya 

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Pembuatan Sistem Kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Data 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi 
Aspek Jati diri

Menampilkan data yang meliputi hasil 
perhitungan dari penilaian kesehatan 
koperasi simpan pinjam aspek  jatidiri 
setiap harinya dan setiap periodenya 

Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Informasi 
Peraturan 
Menteri 
Negara 
Koperasi dan 
UKM RI NO. 
14/Per/M.KU
KM/XII/2009 
tentang 

Pedoman/Tata Cara Perhitungan Penilaian 
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam

Menteri 
Negara 
Koperasi dan 
UKM Republik 
Indonesia

Pada awal 
pembuatan Sistem 
Informasi Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi Simpan 
Pinjam

Kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri
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Pedoman 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi 
Simpan 
Pinjam
Orang-orang yang terlibat dalam pengembangan dan operasional
Sistem Analis  Memahami Analisis Sistem

Infromasi
 Dapat mengoperasi kan Power Designer
 Dapat mendesain sistem informasi

Sudah 
Tersedia

Sudah Tersedia Kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Sudah Tersedia

Programer  Menguasai pemrograman PHP
 Dapat mengkodekan program dengan 

cepat

Sudah 
Tersedia

Sudah Tersedia Kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Sudah Tersedia

Operator  Menguasai operasional sistem informasi 
yang menjadi kewenangan nya

Sudah 
Tersedia

Sudah Tersedia Kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Sudah Tersedia

Dokumentasi
Dokumentasi 
Pengembanga
n

Pengembang Setelah Proyek 
Selesai

Kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Membuat Sendiri

Petunjuk 
Penggunaan

Pengembang Setelah Proyek 
Selesai

Kantor Koperasi 
Simpan Pinjam Mitra 
Mandiri

Membuat Sendiri



57

3.3. Perencanaan Sistem

Pada sub-bab ini akan dijelaskan tentang pembangunan sistem yang meliputi desain output, desain input, desain proses, desain 

database dan desain interface.

3.3.1. Identifikasi dan Desain Output

3.3.1.1 Identifikasi Output

Tabel 3.6 Identifikasi Output
No.

Nama 
Laporan

Bentuk 
Laporan

Periode 
Laporan

Alat untuk 
Menampilkan 

Laporan

Pembuat 
Laporan

Penerima 
Laporan

Data dan Informasi 
Laporan

Deskripsi
Laporan

1. Laporan 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi

Tabel, 
grafik

Setiap hari Printer, monitor Sistem 
Informasi 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi  
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

Manager  dan 
Pengawas 
koperasi 
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

laporan ini akan 
menampilkan no, aspek, 
skor

Memberikan informasi 
mengenai hasil penilaian 
kesehatan koperasi pada 
Manager dan Pengawas

2. Laporan 
Penilaian 
Kesehatan 
Pemodalan

Tabel, 
grafik

Setiap hari Printer, monitor Sistem 
Informasi 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi  
Simpan 
Pinjam Mitra 

Manager  dan 
Pengawas 
koperasi 
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

laporan ini akan 
menampilkan no, nama 
rasio, skor

Memberikan informasi 
mengenai hasil penilaian 
kesehatan aspek 
pemodalan pada 
Manager dan Pengawas
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Mandiri
3. Laporan 

Penilaian 
Kesehatan 
Kualitas 
Aktiva 
Produktif

Tabel, 
grafik

Setiap hari Printer, monitor Sistem 
Informasi 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi  
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

Manager  dan 
Pengawas 
koperasi 
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

laporan ini akan 
menampilkan no, nama 
rasio, skor

Memberikan informasi 
mengenai hasil penilaian 
kesehatan aspek 
pemodalan pada 
Manager dan Pengawas

4. Laporan 
Penilaian 
Kesehatan 
Manajemen

Tabel, 
grafik

Setiap hari Printer, monitor Sistem 
Informasi 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi  
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

Manager  dan 
Pengawas 
koperasi 
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

laporan ini akan 
menampilkan no, nama 
rasio, skor

Memberikan informasi 
mengenai hasil penilaian 
kesehatan aspek 
manajemen pada 
Manager dan Pengawas

5. Laporan 
Penilaian 
Kesehatan 
Efisiensi

Tabel, 
grafik

Setiap hari Printer, monitor Sistem 
Informasi 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi  
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

Manager  dan 
Pengawas 
koperasi 
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

laporan ini akan 
menampilkan no, nama 
rasio, skor

Memberikan informasi 
mengenai hasil penilaian 
kesehatan aspek 
efisiensi pada Manager 
dan Pengawas

6. Laporan 
Penilaian 
Kesehatan 
Likuiditas

Tabel, 
grafik

Setiap hari Printer, monitor Sistem 
Informasi 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi  
Simpan 

Manager  dan 
Pengawas 
koperasi 
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

laporan ini akan 
menampilkan no, nama 
rasio, skor

Memberikan informasi 
mengenai hasil penilaian 
kesehatan aspek 
likuiditas pada Manager 
dan Pengawas
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Pinjam Mitra 
Mandiri

7. Laporan 
Penilaian 
Kesehatan 
Kemandirian 
dan 
Pertumbuha
n

Tabel, 
grafik

Setiap hari Printer, monitor Sistem 
Informasi 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi  
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

Manager  dan 
Pengawas 
koperasi 
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

laporan ini akan 
menampilkan no, nama 
rasio, skor

Memberikan informasi 
mengenai hasil penilaian 
kesehatan aspek  
kemandirian dan 
pertumbuhan  pada 
Manager dan Pengawas

8. Laporan 
Penilaian 
Kesehatan 
Jatidiri

Tabel, 
grafik

Setiap hari Printer, monitor Sistem 
Informasi 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi  
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

Manager  dan 
Pengawas 
koperasi 
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

laporan ini akan 
menampilkan no, nama 
rasio, skor

Memberikan informasi 
mengenai hasil penilaian 
kesehatan aspek   jatidiri 
pada Manager dan 
Pengawas

9. Laporan 
Penilaian 
Kesehatan 
per 5 tahun

Tabel, 
grafik

Setiap hari Printer, monitor Sistem 
Informasi 
Penilaian 
Kesehatan 
Koperasi  
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

Manager  dan 
Pengawas 
koperasi 
Simpan 
Pinjam Mitra 
Mandiri

laporan ini akan 
menampilkan no, aspek, 
skor periode 5 tahun 

Memberikan informasi 
mengenai hasil penilaian 
kesehatan koperasi per 5 
tahun



3.3.1.2 Desain Output

1. Laporan Penilaian Kesehatan Koperasi

Gambar 3.1 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Koperasi

2. Grafik Penilaian Kesehatan Aspek Pemodalan

Gambar 3.2 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Pemodalan

Desain Output

Laporan Penilaian Kesehatan Koperasi

Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Koperasi

Grafik Penilaian Kesehatan Aspek Pemodalan

Gambar 3.2 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Pemodalan
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Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Koperasi

Gambar 3.2 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Pemodalan



3. Grafik Penilaian Kesehatan Aspek

Gambar 3.3 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Kualitas 

4. Grafik Penilaian Kesehatan Aspek

Gambar 3.4 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Manajemen

Grafik Penilaian Kesehatan Aspek Kualitas Aktiva Produktif

Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Kualitas 
Aktiva Produktif

Grafik Penilaian Kesehatan Aspek Manajemen

Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Manajemen
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Kualitas Aktiva Produktif

Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Kualitas 

Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Manajemen



5. Grafik Penilaian Kesehatan Aspek

Gambar 3.5 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Efisiensi

6. Grafik Penilaian Kesehatan Aspek

Gambar 3.6 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Likuiditas

Grafik Penilaian Kesehatan Aspek Efisiensi

Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Efisiensi

Grafik Penilaian Kesehatan Aspek Likuiditas

Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Likuiditas
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Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Efisiensi

Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Likuiditas



7. Grafik Penilaian Kesehatan Aspek

Gambar 3.7 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Kemandirian 

8. Grafik Penilaian Kesehatan Aspek

Gambar 3.8 Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Jati Diri

Grafik Penilaian Kesehatan Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan

Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Kemandirian 
dan Pertumbuhan

Grafik Penilaian Kesehatan Aspek Jati Diri

Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Jati Diri
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Kemandirian dan Pertumbuhan

Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Kemandirian 

Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan Aspek Jati Diri



9. Grafik Penilaian Kesehatan 

Gambar 3.9

Grafik Penilaian Kesehatan 5 Tahunan

Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan 5 Tahunan
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Desain Output Laporan Penilaian Kesehatan 5 Tahunan
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3.3.2. Identifikasi dan Desain Input

3.3.2.1 Identifikasi Input

Tabel 3.7 Identifikasi Input
No Nama input Alat untuk 

meng-entry 
data

Bentuk input Yang menyedia
kan data

Yang 
mengentry data

Periode 
input

Deskripsi input Data / informasi yang 
dientry-kan 

(termasuk nama 
source dokumen yang 

berkaitan)
1. 1. Input tambah 

user
Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Field, 
Combo Box

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap ada 
user baru

Input ini 
digunakan untuk 
mendaftarkan 
user baru.

Form ini akan 
menampilkan 
username, password, 
nama lengkap, level

2. 2. Input 
Perbarui/ Edit 
User

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Field, 
Combo Box

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Bila terdapat 
perubahan 
di 
profil User.  

Input ini 
dilakukan 
ketika terdapat 
perubahan 
preferensi 
User yang telah 
didaftarkan oleh 
admin.

Form ini akan 
menampilkan 
username, password, 
nama lengkap, level

3. 3. Input tambah 
rasio

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Field, 
Combo Box

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Bila ada 
penambaha
n rasio 
penilaian

Input ini 
digunakan untuk 
menambahkan 
rasio baru.

Form ini akan 
menampilkan 
no, aspek 
penilaian,rasio 
penilaian
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4. Input tambah 
modul

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Field, 
radio button, 
Combo Box

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap ada 
modul baru

Input ini 
digunakan untuk 
menambahkan 
modul baru.

Form ini akan 
menampilkan 
nama modul, link,  
publish, aktif,  akses

4. 5. Input Perbarui/ 
Edit modul

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Field, 
radio button, 
Combo Box

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Bila ada 
perubahan 
data modul

Input ini 
dilakukan 
ketika terdapat 
perubahan data 
modul

Form ini akan 
menampilkan 
nama modul, link,  
publish, aktif,  akses

5. 6. Input tambah 
jenis transaksi

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Field

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap ada 
jenis 
transaksi 
baru

Input ini 
digunakan untuk 
menambahkan 
jenis transaksi 
baru.

Form ini akan 
menampilkan kode 
jenis transaksi, jenis 
transaksi

6. 7. Input tambah 
aspek penilaian

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Field

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Bila ada 
penambaha
n aspek 
penilaian 
baru

Input ini 
digunakan untuk 
menambahkan 
aspek penilaian 
baru.

Form ini akan 
menampilkan aspek 
penilaian

7. 8. Input tambah 
Profil Koperasi

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Area

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap ada 
penambaha
n data profil 
koperasi

Input ini 
digunakan untuk 
menambahkan 
data profil 
koperasi

Menampilkan profil 
koperasi

9. Input 
Perbarui/ Edit 
profil koperasi

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Field

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Bila terdapat 
perubahan 
data profil 
koperasi

Input ini 
digunakan ketika 
terdapat 
perubahan data 

Menampilkan profil 
koperasi
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profil koperasi
10 Input tambah 

Tentang 
Aplikasi

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Area

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap ada 
penambaha
n data 
tentang 
aplikasi

Input ini 
digunakan untuk 
menambahkan 
data tentang 
aplikasi

Menampilkan tentang 
aplikasi

11. Input 
Perbarui/ Edit 
tentang aplikasi

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Field

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Bila terdapat 
perubahan 
data tentang 
aplikasi

Input ini 
digunakan ketika 
terdapat 
perubahan data 
tentang aplikasi

Menampilkan tentang 
aplikasi

12. Input 
pembagian 
persentase shu 
koperasi

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Field, 
Radio Button, 
Combo Box

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap ada 
perubahan 
persentase 
pembagian 
shu

Input ini 
digunakan 
untuk 
mengentrykan 
pembagian 
persentase shu

Form ini akan 
menampilkan No, 
Cadangan, SHU Bagian 
Anggota, Dana 
Pengurus, Dana 
Karyawan, Dana Sosial 
Dana Pendidikan, SHU 
Anggota Aktivitas 
Ekonomi, SHU 
Anggota Modal 
Usaha,  Periode

13. Input saldo 
minimum

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Field, 
Radio Button, 
Combo Box

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap ada 
perubahan 
data saldo 
minimum

Input ini 
digunakan 
untuk 
mengentrykan 
saldo minimum

Form ini akan 
menampilkan saldo 
minimal, periode

14. Input 
pembagian 
persentase 

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap ada 
perubahan 
persentase 

Input ini 
digunakan 
untuk 

Form ini akan 
menampilkan denda, 
bunga, provisi, 
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bunga denda , 
dan provisi 
pinjaman

Text Field, 
Radio Button, 
Combo Box

bunga, 
denda, dan 
provisi 
pinjaman

mengentrykan 
persentase 
bunga, denda, 
dan provisi 
pinjaman

periode

15. Input sandi 
tabungan

Keyboard, 
mouse

Teks, Angka 
dengan 
media: 
Text Field, 
Radio Button, 
Combo Box

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Admin Koperasi 
Simpan Pinjam 
Mitra Mandiri

Setiap ada 
perubahan 
persentase 
bunga, 
denda, dan 
provisi 
pinjaman

Input ini 
digunakan 
untuk sandi 
tabungan

Form ini akan 
menampilkan sandi, 
periode



3.3.2.2 Desain Input

a. Manajemen User 

1) Form Input User

2) Form Edit User

Manajemen User 

Form Input User

Gambar 3.10 Desain Input User

Form Edit User

Gambar 3.11 Desain Edit User
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b. Rasio Aspek 

1) Form Input Rasio

Gambar 3.12

c. Manajemen Module

1) Form Input Modul

Gambar 3.

Rasio Aspek Penilaian

Form Input Rasio

Gambar 3.12 Desain Input Rasio Aspek Penilaian

Manajemen Module

Form Input Modul

Gambar 3.13 Desain Form Tambah Modul

70

Input Rasio Aspek Penilaian



2) Form Edit Modul

Gambar 3.14 

d. Jenis Transaksi

Gambar 3.15 

Form Edit Modul

Gambar 3.14 Desain Input Manajemen Modul

Jenis Transaksi

Gambar 3.15 Desain Input Jenis Transaksi
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e. Aspek Penilaian

Gambar 3.16

f. Profile Koperasi

1) Form Input Profil Koperasi

Gambar 3.

Aspek Penilaian

Gambar 3.16 Desain Input Aspek Penilaian

Profile Koperasi

Form Input Profil Koperasi

Gambar 3.17 Desain Form Input Data Profil Koperasi
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Desain Form Input Data Profil Koperasi



2) Form Edit Profil Koperasi

Gambar 3.

g. Tentang Aplikasi

1) Form Input Tentang Aplikasi

Gambar 3.

Form Edit Profil Koperasi

Gambar 3.18 Desain Form Edit Data Profil Koperasi

Tentang Aplikasi

Form Input Tentang Aplikasi

Gambar 3.19 Desain Form Input Data Tentang Aplikasi
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Desain Form Edit Data Profil Koperasi

Desain Form Input Data Tentang Aplikasi



2) Form Edit Tentang Aplikasi

Gambar 3.

h. Input Data Pembagian Persentase 

Gambar 3.21

Form Edit Tentang Aplikasi

Gambar 3.20 Desain Form Edit Data Tentang Aplikasi

Input Data Pembagian Persentase SHU

Desain Form Input Data Pembagian Persentase SHU
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Desain Form Edit Data Tentang Aplikasi

Desain Form Input Data Pembagian Persentase SHU



i. Input Data Setting Saldo Minimal

Gambar 3.

j. Input Data Setting Denda, Provisi dan Bunga Pinjaman

Gambar 3.

Input Data Setting Saldo Minimal

Gambar 3.22 Desain Form Input Data Saldo Minimum

Input Data Setting Denda, Provisi dan Bunga Pinjaman

Gambar 3.23 Desain Form Input Setting Pinjaman
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Desain Form Input Data Saldo Minimum

Input Data Setting Denda, Provisi dan Bunga Pinjaman

Desain Form Input Setting Pinjaman



k. Input Data Sandi Tabungan

Gambar 3.

Input Data Sandi Tabungan

Gambar 3.24 Desain Form Input Sandi Tabungan
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Desain Form Input Sandi Tabungan
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3.3.3 Identifikasi dan Desain Proses

3.3.3.1 Identifikasi Proses

Tabel 3.8 Identifikasi Proses
No Proses Bisnis Deskripsi Proses Siapa yang 

Terlibat
Input Proses Output Proses

1. Input User Adminisitrator mengklik menu Manajemen 
User di halaman administrator, selanjutnya 
menekan tombol Tambah User dan mengisi 
seluruh Form Tambah User. Admin menekan 
tombol simpan selajutnya sistem akan 
menyimpan data user baru

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Tambah User

Output proses ini disimpan dalam 
bentuk tabel data user 

2. Edit User Administrator memilih user dan mengeklik 
aksi Edit di tabel User, selanjutnya bisa 
merubah data User sesuai kebutuhan

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Edit User

Output proses ini disimpan dalam 
bentuk tabel data user 

3. Input rasio Adminisitrator mengklik menu Rasio Aspek 
Penilaian di halaman administrator, 
selanjutnya menekan tombol Tambah Rasio
dan mengisi seluruh Form Input Rasio Aspek 
Penilaian. Admin menekan tombol simpan 
selajutnya sistem akan menyimpan data rasio 
penilaian

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Edit Rasio Aspek 
Penilaian

Output proses ini disimpan dalam 
bentuk tabel data Rasio Aspek 
Penilaian

4. Input modul Adminisitrator mengklik menu Manajemen 
Modul di halaman administrator, selanjutnya 
menekan tombol Tambah Modul dan mengisi 
seluruh Form Tambah Modul. Admin 
menekan tombol simpan selajutnya sistem 
akan menyimpan data modul baru

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Tambah Modul

Output proses ini disimpan dalam 
bentuk tabel data modul 
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5. Edit modul Administrator memilih modul dan mengeklik 
aksi Edit di tabel Modul, selanjutnya bisa 
merubah data modul sesuai kebutuhan

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Edit Modul

Output proses ini disimpan dalam 
bentuk tabel data modul 

6. Hapus modul Administrator memilih modul dan mengeklik 
aksi Hapus di tabel Modul, selanjutnya bisa 
menghapus data modul yang dipilih

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
tabel Modul aksi Hapus

Output proses ini disimpan dalam 
bentuk tabel data modul 

7. Input jenis 
transaksi

Adminisitrator mengklik menu Jenis Transaksi
di halaman administrator, selanjutnya 
menekan tombol Tambah Transaksi dan 
mengisi seluruh Form Input Jenis Transaksi. 
Admin menekan tombol simpan selajutnya 
sistem akan menyimpan data jenis transaksi

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Input Jenis Transaksi

Output proses ini disimpan dalam 
bentuk tabel data jenis transaksi 
koperasi

8. Input aspek 
penilaian

Adminisitrator mengklik menu Aspek 
Penilaian di halaman administrator, 
selanjutnya menekan tombol Tambah Aspek
dan mengisi seluruh Form Input Aspek 
Penilaian. Admin menekan tombol simpan 
selajutnya sistem akan menyimpan data 
aspek penilaian

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Input Aspek Penilaian

Output proses ini disimpan dalam 
bentuk tabel data aspek 
penilaian 

9. Hapus aspek Administrator memilih aspek penilaian dan 
mengeklik aksi Hapus di tabel Aspek 
Penilaian, selanjutnya bisa menghapus data 
rasio yang dipilih

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
tabel Aspek Penilaian aksi 
Hapus

Output proses ini disimpan dalam 
bentuk tabel data aspek 
penilaian

10. Input profil 
koperasi

Adminisitrator mengklik menu Profil Koperasi
di halaman administrator, selanjutnya 
menekan tombol Tambah Profil dan mengisi 
data profil koperasi di Form Input Data Profil 
Koperasi. Admin menekan tombol simpan 
selajutnya sistem akan menyimpan data 
profil koperasi

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Input Data Profil 
Koperasi

Output proses ini disimpan di 
halaman depan aplikasi



79

11. Edit profil koperasi Administrator mengeklik aksi Edit di form 
Profil Koperasi, selanjutnya bisa merubah 
data profil koperasi sesuai kebutuhan

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Edit Profil Koperasi

Output proses ini disimpan di 
halaman depan aplikasi

12. Hapus profil 
koperasi

Administrator mengeklik aksi Hapus di form
Profil Koperasi

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Profil Koperasi  aksi 
Hapus

Output proses ini disimpan di 
halaman depan aplikasi

13. Input tentang 
aplikasi

Adminisitrator mengklik menu Tentang 
Aplikasi di halaman administrator, 
selanjutnya menekan tombol Tambah 
Tentang Aplikasi dan mengisi data tentang 
aplikasi di Form Input Data Tentang Aplikasi.
Admin menekan tombol simpan selajutnya 
sistem akan menyimpan data tentang aplikasi

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Input Data Tentang 
Aplikasi

Output proses ini disimpan di 
halaman tentang aplikasi

14. Edit tentang 
aplikasi

Administrator mengeklik aksi Edit di form 
Tentang Aplikasi, selanjutnya bisa merubah 
data profil koperasi sesuai kebutuhan

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Edit Tentang Aplikasi

Output proses ini disimpan di 
halaman tentang aplikasi

15. Hapus profil 
koperasi

Administrator mengeklik aksi Hapus di form
Tentang Aplikasi

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Tentang Aplikasi  aksi 
Hapus

Output proses ini disimpan di 
halaman tentang aplikasi

16. Input persentase 
pembagian shu

Teller mengklik menu Pembagian SHU KSP di 
halaman admin, selanjutnya menekan tombol 
Tambah Anggota dan mengisi seluruh Form 
Tambah Persentase SHU. Admin menekan 
tombol simpan selajutnya sistem akan 
menyimpan data persentase pembagian SHU

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form Input Data SHU

Output proses ini disimpan dalam 
bentuk tabel data persentase 
pembagian shu
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17. Input saldo 
minimum

Teller mengklik menu Set Saldo Min di 
halaman admin, selanjutnya menekan tombol 
Tambah Data dan mengisi seluruh Form Input 
Data Saldo Minimum. Admin menekan 
tombol simpan selajutnya sistem akan 
menyimpan data saldo minimum simpanan

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form 

Output proses ini disimpan dalam 
bentuk tabel data 
Saldo Minimum Penarikan 
Simpanan

18. Input persentase 
bunga provisi, dan 
denda pinjaman

Teller mengklik menu Set Pinjaman di 
halaman admin, selanjutnya menekan tombol 
Tambah Data dan mengisi seluruh Form Input 
Setting Pinjaman. Admin menekan tombol 
simpan selajutnya sistem akan menyimpan 
data persentase bunga provisi, dan denda 
pinjaman

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form 

Output proses ini disimpan dalam 
bentuk tabel data persentase 
bunga provisi, dan denda 
pinjaman

19. Input sandi 
tabungan

Teller mengklik menu Sandi Tabungan di 
halaman admin, selanjutnya menekan tombol 
Tambah Sandi dan mengisi seluruh Form 
Input Sandi Tabungan. Admin menekan 
tombol simpan selajutnya sistem akan 
menyimpan data sandi tabungan

Level 
Administrator  

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse, di 
Form 

Output proses ini disimpan dalam 
bentuk tabel data sandi tabungan

20. Laporan Penilaian 
Kesehatan KSP

Manager dan Pengawas memilih menu 
Kesehatan KSP di halaman manager dan 
Pengawas, selanjutnya bisa melihat Laporan 
Penilaian Kesehatan KSP

Level Manager 
dan Pengawas

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse di 
menu Kesehatan KSP

Output dari proses ini berupa 
tampilan Laporan Penilaian 
Kesehatan KSP

21. Print Laporan 
Penilaian 
Kesehatan KSP

Manager dan Pengawas mengklik tombol 
print di menu Kesehatan KSP

Level Manager 
dan Pengawas

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse di 
menu Kesehatan KSP

Output dari proses ini berupa 
printout Laporan Neraca
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22. Laporan Penilaian 
Kesehatan KSP 
periode 5 tahun

Manager dan Pengawas memilih menu 
Laporan Kesehatan KSP periode 5 tahun di 
halaman manager dan Pengawas, selanjutnya 
bisa melihat Laporan Kesehatan KSP periode 
5 tahun

Level Manager 
dan Pengawas

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse di 
menu Laporan Kesehatan 
KSP periode 5 tahun

Output dari proses ini berupa 
tampilan Laporan Kesehatan KSP 
periode 5 tahun

23. Print Laporan 
Kesehatan KSP 
periode 5 tahun

Manager dan Pengawas mengklik tombol 
print di menu Laporan Kesehatan KSP periode 
5 tahun

Level Manager 
dan Pengawas

Inputan menggunakan 
keyboard dan mouse di 
menu Laporan Kesehatan 
KSP periode 5 tahun

Output dari proses ini berupa 
printout Laporan Kesehatan KSP 
periode 5 tahun
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3.3.3.2 Site Map Sistem

Berikut adalah Site Map (Arsitektur Aplikasi) dari Sistem Informasi Penilaian Kesehatan KSP Mitra Mandiri Lamongan :

Gambar 3.25 Site Map Sistem Informasi Penilaian Kesehatan KSP Mitra Mandiri Lamongan
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3.3.3.3 Desain Proses

3.3.3.3.1. Context Diagram

Context Diagram adalah diagram yang terdiri dari suatu proses yang 

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Context diagram merupakan level 

tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari 

sistem. Sistem akan dibatasi oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis 

putus), tidak boleh ada data store dalam context diagram. Context diagram  dalam 

aplikasi ini mencakup satu simbol proses yang mewakili seluruh Sistem Informasi 

Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan, dengan 

empat entitas yang mempengaruhi, yaitu Administrator dan User yang terdiri dari 

Teller, Bagian Pembukuan, Bagian Kredit, Manager, Pengawas.. Diagram 

Konteks ini ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 3.26 Context Diagram Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam
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Penjelasan Context Diagram Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi 

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan adalah sebagai berikut:

a. Administrator

Admin koperasi login ke sistem dengan input username dan password 

dengan pilih level Admin lalu sistem menampilkan halaman admin. Di 

halaman admin, admin bisa mengakses sekaligus mengelola menu 

Manajamen User, Rasio Aspek Penilaian, Manajemen Module, Jenis 

Transaksi, Aspek Penilaian, Profil Koperasi, Tentang Aplikasi, 

Pembagian Persentase SHU, Set Saldo Minimal, Set Pinjaman, Sandi 

Tabungan.

b. Teller

Teller  koperasi login ke sistem dengan input username dan password 

dengan pilih Level Teller, selanjutnya Teller akan masuk ke halaman 

Teller. Di halaman Teller, Teller koperasi mengakses sekaligus 

mengelola menu Anggota, Peminjam, Transaksi Peminjaman, Angsuran 

Pinjaman, Transaksi Simpanan, Transaksi Penarikan, Transaksi Kas.

c. Bagian Pembukuan

Bagian Pembukuan koperasi login ke sistem dengan input username dan 

password dengan pilih level Bagian Pembukuan, selanjutnya Bagian 

Pembukuan akan masuk ke halaman Bagian Pembukuan. Di halaman 

Bagian Pembukuan, Bagian Pembukuan mengakses sekaligus mengelola 

menu Aktiva Tetap, Cadangan Koperasi, SHU, Partisipasi Anggota, 

Penyusutan Aktiva Tetap, Jurnal Harian, Buku Besar, Kredit, Dana ,Kas.
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d. Bagian Kredit

Bagian Pembukuan koperasi login ke sistem dengan input username dan 

password dengan pilih level Bagian Kredit, selanjutnya Bagian Kredit 

akan masuk ke halaman Bagian Kredit. Di halaman Bagian Kredit, 

Bagian Kredit mengakses sekaligus mengelola menu Transaksi 

Peminjaman, Laporan Pinjaman, Angsura.

e. Manager

Manager koperasi login ke sistem dengan input username dan password 

dengan pilih level manager, selanjutnya manager akan masuk ke halaman 

manager. Di halaman manager, manager mengakses laporan-laporan 

seperti Laporan Peminjaman, Laporan Simpanan, Laporan Penarikan, 

Laporan Anggota, Laporan SHU, Laporan Rugi Laba, Laporan Neraca,

Laporan Kesehatan KSP, Laporan KSP 5 Tahun, Laporan Kas.

f. Pengawas

Pengawas login ke sistem dengan input id user, username, password dan 

level pengawas, selanjutnya pengawas akan masuk ke halaman 

pengawas. Di halaman pengawas, pengawas koperasi bisa akses 

Manajemen Koperasi, Laporan Kesehatan KSP, Neraca, Laporan Rugi 

Laba.

3.3.3.3.2 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram adalah suatu model logika data atau user  yang 

dibuat untuk menggambarkan asal data dan tujuan data yang keluar dari sistem, 

tempat penyimpan data, proses yang menghasilkan data yang tersimpan dan 
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proses yang dikenakan pada data tersebut, serta interaksi antara data yang 

tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut ( Kusrini, 2007:41)

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik dari suatu 

sistem. DFD menggambarkan komponen-komponen sebuah sistem, aliran-aliran 

data di mana komponen-komponen tersebut, dan asal, tujuan, dan penyimpanan 

dari data tersebut. DFD dalam sistem ini digambarkan sebagai berikut:
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a. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Sistem Informasi Penilaian 

Kesehatan KSP

Gambar 3.27 DFD Level 1 Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi 
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Penjelasan dari DFD level 1 Sistem Informasi Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri adalah sebagai berikut:

1) Proses  Login

Proses ini digunakan untuk login admin, Teller,  Bagian Pembukuan, 

manager, dan pengawas. Proses login dilakukan  dengan input 

username, password dan level masing-masing. Selanjutnya sistem akan 

mengautentifikasi proses login.

2) Akses Halaman Admin

Proses ini terjadi di halaman admin dan hanya bisa diakses dengan 

login admin. Jika login benar, maka sistem akan menampilkan 

halaman admin serta menu-menu yang dapat diakses admin. 

3) Akses Halaman Teller

Proses ini terjadi di halaman Teller dan hanya bisa diakses dengan 

login Teller . Jika login benar, maka sistem akan menampilkan 

halaman Teller serta menu-menu yang dapat diakses Teller.

4) Akses Halaman Bagian Pembukuan

Proses ini terjadi di halaman Bagian Pembukuan dan hanya bisa 

diakses dengan login Bagian Pembukuan. Jika login benar, maka 

sistem akan menampilkan halaman Bagian Pembukuan serta menu-

menu yang dapat diakses Bagian Pembukuan.
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5) Akses Halaman Bagian Kredit

Proses ini terjadi di halaman Bagian Kredit dan hanya bisa diakses 

dengan login Bagian Kredit. Jika login benar, maka sistem akan 

menampilkan halaman Bagian Kredit serta menu-menu yang dapat 

diakses Bagian Kredit.

6) Akses Halaman Manager

Proses ini terjadi di halaman manager dan hanya bisa diakses dengan 

login manager. Jika login benar, maka sistem akan menampilkan 

halaman manager serta menu-menu yang dapat diakses manager.

7) Akses Halaman Pengawas

Proses ini terjadi di halaman pengawas dan hanya bisa diakses dengan 

login pengawas. Jika login benar, maka sistem akan menampilkan 

halaman pengawas serta menu-menu yang dapat diakses pengawas.
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b. Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Halaman Admin

Gambar 3.28 DFD level 2 Akses Halaman Admin
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1) DFD level 3 Manajemen User

Gambar 3.29 DFD level 3 Manajemen User

2) DFD level 3 Manajemen Profil Koperasi

Gambar 3.30 DFD Level 3 Manajemen Profil Koperasi

3) DFD level 3 Manajemen Tentang Aplikasi

Gambar 3.31 DFD Level 3 Manajemen Tentang Aplikasi

[data user]

[data user]

[data user yang akan diedit]
[data user]

1 tb data user

ADMIN

2.2.2

edit data user

2.2.3

tambah data 
user

[data profil koperasi]

[data profil koperasi]

[data profil koperasi]

[data profil koperasi]

data profil yang akan dihapus

data profil yang akan diedit

data profil

2
data profil 
koperasi

2.3.1

tambah profil

2.3.2

edit profil

2.3.3

hapus profil

ADMIN

[data tentang aplikasi]

[data tentang aplikasi]

[data tentang aplikasi hasil edit]

[data tentang aplikasi]

data tentang aplikasi akan dihapus

data tentang aplikasi yang akan diedit

data tentang aplikasi

3 data tentang aplikasi

2.4.1

tambah tentang 
aplikasi

2.4.2

edit tentang 
aplikasi

2.4.3

hapus tentang 
aplikasi

ADMIN



93

4) DFD level 3 Input Data Aspek Penilaian

Gambar 3.32 DFD Level 3 Input Data Aspek Penilaian

5) DFD level 3 Input Data Rasio Aspek

Gambar 3.33 DFD Level 3 Input Data Rasio Aspek

6) DFD level 3 Manajemen Modul

Gambar 3.34 DFD Level 3 Manajemen Modul
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c. DFD level 2 Akses Halaman Teller

Dalam  DFD level 2 Akses Halaman Teller terdapat proses-proses yaitu, 

proses input data anggota, input data peminjam, input data transaksi 

peminjaman, input data transaksi simpanan, input data transaksi 

penarikan, dan input data input data transaksi kas.
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Gambar 3.35 DFD Level 2 Akses Halaman Teller
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1) DFD level 3 Input Data Anggota

Gambar 3.36 DFD Level 3 Input Data Anggota

2) DFD level 3 Input Data Peminjam

Gambar 3.37 DFD Level 3 Input Data Peminjam
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3) DFD level 3 Input Data Transaksi Peminjaman

Gambar 3.38 DFD Level 3 Input Data Transaksi Peminjaman
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4) DFD level 3 Input Data Transaksi Simpanan

Gambar 3.39 DFD Level 3 Input Data Input Data Transaksi Simpanan
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5) DFD level 3 Input Data Transaksi Penarikan

Gambar 3.40 DFD Level 3 Input Data Transaksi Penarikan

6) DFD level 3 Input Data Transaksi Kas

Gambar 3.41 DFD Level 3 Input Data Transaksi Kas
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d. DFD level 2 Akses Halaman Bagian Pembukuan

Gambar 3.42 DFD Level 2 Akses Halaman Bagian Pembukuan
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1) DFD Level 3 Input Data Aktiva Tetap

Gambar 3.43 DFD Level 3 Input Data Aktiva Tetap

2) DFD Level 3 Input Data Penyusutan Aktiva Tetap

Gambar 3.44 DFD Level 3 Input Data Penyusutan Aktiva Tetap
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BAGIAN 
PEMBUKUAN

[data penyusutan aktiva tetap]

[data penyusutan]

[data penyusutan]

data penyusutan yang akan dihapus

data penyusutan

21
tb data penyusutan aktiva 

tetap

4.3.1

tambah data 
penyusutan

4.3.2

hapus data penyusutan

BAGIAN 
PEMBUKU

AN
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e. DFD Level 2 Akses Halaman Bagian Kredit

Gambar 3.45 DFD level 2 Akses Halaman Bagian Kredit

1) DFD Level 3 Validasi data peminjaman

Gambar 3.46 DFD Level 3 validasi data peminjaman

data angsuran

data transaksi peminjaman

data transaksi peminjaman
[SPK]

[laporan data angsuran]

[laporan data peminjaman]

[data validasi transaksi peminjaman]

[konfirmasi login bagian kredit]

[data autentifikasi login halaman kredit]

BAGIAN 
KREDIT

5.1

tampilkan 
halaman bagian 

kredit

5.2

validasi data 
peminjaman

+

5.3

view laporan data 
peminjaman

5.4

view laporan 
data angsuran

30
tb data transaksi 

peminjaman2

31
tb data detail 

pinjaman4

data transaksi peminjaman

data transaksi peminjaman

[data transaksi peminjaman]

[SPK]

[data validasi transaksi peminjaman]

5.2.1

olah data 
peminjaman

5.2.2

cetak SPK

BAGIAN 
KREDIT

30
tb data transaksi 

peminjaman2
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f. DFD Level 2 Akses Halaman Manager

Gambar 3.47 DFD Level 2 Akses Halaman Manager
skor manajemen

data pembagian SHU peranggota

[data pembagian SHU peranggota]

[laporan tabungan per rekening]

[laporan penilaian kesehatan KSP]

[laporan kas]

[laporan neraca]

[laporan rugi laba]

[laporan data SHU]

[laporan data anggota koperasi]

[laporan transaksi penarikan]

[laporan transaksi simpanan]

[laporan transaksi peminjaman]

[konfirmasi login manager]

data query tabel shu

data query tabel penyusutan aktiva tetap

data query tabel partisipasi anggota

data query tabel cadangan

data query tabel aktiva tetap

data query tabel transaksi simpanan

data query tabel transaksi peminjaman

data query tabel kas

laporan kas

laporan rugi laba

laporan tabungan anggota

data detail pinjaman

laporan jaminan

laporan transaksi simpanan

[data autentifikasi login manager]

laporan shu

laporan neraca

laporan anggota

laporan transaksi penarikan

laporan transaksi peminjaman

autentifikasi login

6.11

akses laporan penilaian kesehatan KSP

+

6.2

akses laporan transaksi 
peminjaman

+

6.3

akses laporan transaksi 
simpanan

6.4

akses laporan transaksi 
penarikan

6.5

akses laporan data 
anggota koperasi

+

6.6

laporan data SHU

+

6.7

laporan rugi laba

6.8

laporan neraca

32
tb data transaksi 

peminjaman3

35 tb transaksi simpanan2

36 tb data transaksi 
penarikan2

37 tb data anggota2

41 laporan neraca

40 laporan rugi laba

39 tb data shu2

6.1

tampilkan halaman 
manager

34 tb data jaminan3

33
tb data detail 

pinjaman3

38
tb data transaksi 

simpanan5

6.9

laporan kas 42 tb data kas2

45 tb data aktiva tetap2

43 tb data cadangan2

44
tb data partisipasi 

anggota2

46
tb data penyusutan 

aktiva tetap2

MANAGER

47 data manajemen2
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1) DFD Level 3 Akses Laporan Transaksi Peminjaman

Gambar 3.48 DFD Level 3 Akses Laporan Transaksi Peminjaman

2) DFD Level 3 Akses Laporan Data Anggota Koperasi

Gambar 3.49 DFD Level 3 Akses Laporan Data Anggota Koperasi

3) DFD Level 3 Akses Laporan SHU

Gambar 3.50 DFD Level 3 Akses Laporan SHU

data detail pinjaman

data jaminan

laporan transaksi pinjaman perpeminjam

[laporan transaksi peminjaman]

[data detail pinjaman]

[laporan jaminan]

[laporan transaksi peminjaman]
32

tb data transaksi 
peminjaman3

6.2.1

akses laporan 
transaksi pinjaman 

perpeminjam

6.2.2

akses data jaminan

6.2.3

akses detail pinjaman

33 tb data detail 
pinjaman3

34 tb data jaminan3

MANAGER

[laporan tabungan per rekening]

[laporan data anggota koperasi]

[laporan tabungan anggota]

[laporan anggota]
37 tb data anggota2

6.5.1

lihat data 
anggota koperasi

6.5.2

lihat laporan 
tabungan per 

rekening
38

tb data transaksi 
simpanan5

MANAGER

[data pembagian SHU peranggota]

[laporan data SHU]

[data pembagian SHU peranggota]

[laporan shu] 39 tb data shu2
6.6.1

lihat laporan 
data shu

6.6.2

lihat data pembagian 
SHU peranggota

MANAGER
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4) DFD Level 3 Akses Laporan Penilaian Kesehatan

Gambar 3.51 DFD Level 3  Akses Laporan Penilaian Kesehatan

[skor manajemen]

data akses laporan kesehatan jatidiri

laporan kesehatan kemandirian&pertumbuhan

laporan kesehatan likuiditas

laporan kesehatan efisiensi

laporan kesehatan manajemen

laporan kesehatan kualitas aktiva produktif

laporan kesehatan pemodalan

[laporan penilaian kesehatan KSP]

data hasil query partisipasi anggota

data hasil query db partisipasi anggota

data hasil query db partisipasi anggota

data hasil query db shu

data hasil query db shu

data hasil query db shu

data hasil query db shu

[data query tabel partisipasi anggota]

[data query tabel shu]

data hasil query db penyusutan

data hasil query db aktiva

data hasil query db penyusutan

data hasil query db aktiva

[data query tabel penyusutan aktiva tetap]

[data query tabel aktiva tetap]

data hasil query db kas

data hasil query db peminjaman

data hasil query db peminjaman

data hasil query db peminjaman

data hasil query db peminjaman

data hasil query db peminjaman

[data query tabel transaksi peminjaman]

data hasil query db kas

data hasil query db kas

data hasil query db kas

data hasil query db kas

[data query tabel kas]

data hasil query db cadangan

data hasil query db cadangan

data hasil query db cadangan

[data query tabel cadangan]

data hasil query db simpanan

data hasil query db simpanan

data hasil query db simpanan

[data query tabel transaksi simpanan]

39 tb data shu2

46 tb data penyusutan aktiva tetap2

44 tb data partisipasi anggota2

43 tb data cadangan2

45 tb data aktiva tetap2

35
tb transaksi 
simpanan2

32
tb data transaksi 

peminjaman3

42 tb data kas2

MANAGER

6.11.1

laporan kesehatan pemodalan

+

6.11.2

laporan kesehatan kualitas 
aktiva produktif

+

6.11.3

laporan kesehatan 
manajemen

+

6.11.4

laporan kesehatan efisiensi

+

6.11.5

laporan kesehatan likuiditas

+

6.11.6

laporan kesehatan 
kemandirian&pertumbuhan

+

6.11.7

laporan kesehatan jati diri

+

6.11.8

query db transaksi 
simpanan

6.11.9

query db 
cadangan

6.11.10

query db kas

6.11.11

query data 
peminjaman

6.11.12

data query db 
aktiva tetap

6.11.13

query db 
penyusutan

6.11.14

query db shu

6.11.15

query db 
partisipasi 

anggota

47 data manajemen2
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Dalam DFD level 3 Akses Laporan Penilaian Kesehatan terdapat tujuh 

proses yaitu Laporan Kesehatan Pemodalan, Laporan Kesehatan 

Kualitas Aktiva Produktif, Laporan Kesehatan Manajemen, Laporan 

Kesehatan Efisiensi, Laporan Kesehatan Likuiditas, Laporan 

Kesehatan Kemandirian dan, dan Laporan Kesehatan Jati Diri 

Koperasi. Proses-proses Pertumbuhan tersebut dijabarkan lagi dalam 

DFD level 4 dan 5 sebagai berikut:
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a) DFD Level 4 Laporan Kesehatan Permodalan

Gambar 3.52 DFD level 4 Laporan Kesehatan Pemodalan

skor kecukupan rasio modal sendiri

simpan rasio kecukupan modal sendiri

hasil query db aktiva

hasil query db kas

hasil query db simpanan

hasil query db penyusutan

hasil query db penyusutan

[hasil query db penyusutan]

hasil query db peminjaman

hasil query db peminjaman

hasil query db peminjaman

[hasil query db peminjaman]

[hasil query db cadangan]

hasil query db cadangan

hasil query db cadangan

hasil query db cadangan

hasil query db aktiva

[hasil query db aktiva]

hasil query db kas

hasil query db kas

[hasil query db kas]

[hasil query db shu]

hasil query db simpanan

hasil query db simpanan

[hasil query db simpanan]

[akses laporan kesehatan pemodalan]

skor rasio modal sendiri thd pinjaman berisiko

simpan rasio modal sendiri thd pinjaman berisiko

skor rasio modal sendiri thd total asset

simpan rasio modal sendiri thd total asset

6.11.1.1

rasio modal sendiri thd total asset

+

6.11.1.2

rasio modal sendiri thd pinjaman 
berisiko

+

6.11.1.3

rasio kecukupan modal sendiri

+

48
tb rasio modal sendiri 

thd total asset

49
tb rasio modal sendiri 
thd pinjaman berisiko

6.11.1.4

grafik penilaian 
kesehatan 
pemodalan

query db transaksi simpananquery db cadanganquery db kasquery data peminjamanquery db aktiva tetapquery db penyusutanquery db shuakses lap kes

50
tb rasio 

kecukupan modal 
sendiri
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i. DFD Level 5 Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset

Gambar 3.53 DFD level 5 Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset

data hasil query kas

[data hasil query db simpanan]

data hasil query db cadangan

data hasil query db cadangan

data hasil query db kas

[data hasil query db kas]

[data hasil query db cadangan]

[data hasil query db peminjaman]

[data hasil query db penyusutan]

[data hasil query db aktiva]

total modal sendiri

total asset

[skor rasio modal sendiri thd total asset]

48
tb rasio modal sendiri 

thd total asset

6.11.1.1.2

perhitungan total asset

6.11.1.1.3

perhitungan rasio modal 
sendiri thd total asset

6.11.1.1.1

perhitungan modal sendiri

hasil query db kashasil query db aktivahasil query db cadanganhasil query db peminjamanhasil query db penyusutan

6.11.1.1.5

hasil query data 
cadangan

6.11.1.1.6

hasil query kas

hasil query db simpanan
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ii. DFD Level 5 Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Berisiko

Gambar 3.54 DFD level 5 Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Berisiko

iii. DFD Level 5 Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Gambar 3.55 DFD level 5 Rasio Kecukupan Modal Sendiri

[data hasil query db kas]

[data hasil query db peminjaman]

[data hasil query db simpanan]

[data hasil query db cadangan] [skor rasio modal sendiri thd pinjaman berisiko]

total modal sendiri

total pinjaman beresiko 49
tb rasio modal sendiri thd 

pinjaman berisiko

6.11.1.2.1

perhitungan modal 
sendiri

6.11.1.2.2

perhitungan total 
pinjaman berisiko

6.11.1.2.3

perhitungan rasio modal 
sendiri thd pinjaman 

diberikan berisiko
hasil query db simpananhasil query db cadanganhasil query db peminjamanhasil query db kas

[skor rasio kecukupan modal sendiri]

[data hasil query db aktiva]

total modal tertimbang

data hasil query db kas

data hasil query db kas

[data hasil query db kas]

data hsil query db simpanan

data hsil query db simpanan

[data hasil query db simpanan]

[data hasil query db shu]

[data hasil query db cadangan]

[data hasil query db peminjaman]

[data hasil query db penyusutan]
total ATMR

6.11.1.3.2

perhitungan total ATMR

6.11.1.3.3

perhitungan rasio kecukupan 
modal sendiri

hasil query db simpananquery db shuhasil query db kashasil query db cadanganhasil query db peminjamanhasil query db penyusutan

6.11.1.3.1

perhitungan modal 
tertimbang

6.11.1.3.4

hasil query db 
kas

6.11.1.3.5

hsil query db 
simpanan

hasil query db aktiva

50
tb rasio kecukupan 

modal sendiri



110

b) DFD Level 4 Laporan Kesehatan Kualitas Aktiva Produktif

Gambar 3.56 DFD level 4  Laporan Kesehatan Kualitas Aktiva Produktif

i. DFD Level 5 Rasio Volume Pinjaman Anggota terhadap Pinjaman yang Diberikan

Gambar 3.57 DFD level 5 Rasio Volume Pinjaman Anggota terhadap Pinjaman yang Diberikan

data hasil query db peminjaman

data hasil query db peminjaman

data hasil query db peminjaman

data hasil query db peminjaman

[data hasil query db peminjaman]

[data hasil query db cadangan]

[laporan kesehatan kualitas aktiva produktif]

skor rasio pinjaman berisiko thd pinjaman yg diberikan

skor rasio pinjaman berisiko thd pinjaman yg diberikan

skor rasio cadangan risiko thd pinjaman bermasalah

skor rasio risiko pinjaman bermasalah thd pinjaman yg diberikan

skor rasio cadangan risiko thd pinjaman bermasalah

skor rasio risiko pinjaman bermasalah thd pinjaman yg diberikan

skor rasio volume pinjaman anggota thd pinjaman yg diberikan

skor rasio volume pinjaman anggota thd pinjaman yg diberikan

6.11.2.1

rasio volume pinjaman anggota thd 
pinjaman yg diberikan

+

6.11.2.2

rasio risiko pinjaman bermasalah thd 
pinjaman yg diberikan

+

6.11.2.3

rasio cadangan risiko thd pinjaman 
bermasalah

+

51
tb rasio volume pinjaman anggota thd 

pinjaman yg diberikan

52
tb rasio risiko pinjaman 

bermasalah thd pinjaman yg 
diberikan

53
tb rasio cadangan risiko thd 

pinjaman bermasalah

6.11.2.5

grafik penilaian kesehatan kualitas aktiva 
produktif

6.11.2.4

rasio pinjaman berisiko thd pinjaman yg 
diberikan

+
54 tb rasio pinjaman berisiko thd 

pinjaman yg diberikan

query db cadanganquery data peminjamanakses lap kes

[data hasil query db peminjaman]

hasil query total volume pinjaman

hasil query total pinjaman anggota
total pinjaman anggota

[skor rasio volume pinjaman anggota thd pinjaman yg diberikan]

total volume pinjaman

51
tb rasio volume pinjaman 
anggota thd pinjaman yg 

diberikan

6.11.2.1.3

perhitungan total 
volume pinjaman

6.11.2.1.4

perhitungan rasio volume 
pinjaman anggota thd volume 

pinjaman

6.11.2.1.1

perhitungan total 
pinjaman anggota

hasil query db peminjaman

6.11.2.1.5

hasil query db 
peminjaman
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ii. DFD Level 5 Rasio Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman yang Diberikan

Gambar 3.58 DFD level 5 Rasio Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman yang Diberikan

iii. DFD Level 5 Rasio Pinjaman Resiko terhadap Pinjaman yang Diberikan

Gambar 3.59 DFD level 5 Rasio Pinjaman Resiko terhadap Pinjaman yang Diberikan

[data hasil query db peminjaman]

hasil query total volume pinjaman

hasil query total pinjaman bermasalah

total pinjaman bermasalah

[skor rasio risiko pinjaman bermasalah thd pinjaman yg diberikan]

total pinjaman yg diberikan

52
tb rasio risiko pinjaman bermasalah 

thd pinjaman yg diberikan

6.11.2.2.3

perhitungan total pinjaman 
yg diberikan

6.11.2.2.4

perhitungan rasio risiko 
pinjaman bermasalah thd 

pinjaman yg diberikan

6.11.2.2.2

perhitungan total pinjaman 
bermasalah

hasil query db peminjaman

6.11.2.2.5

hasil query db 
peminjaman

hasil query volume peminjaman

hasil query total peminjaman berisiko

[data hasil query db peminjaman]

[skor rasio pinjaman berisiko thd pinjaman yg diberikan]

total pinjaman yg diberikan

total pinjaman berisiko

54
tb rasio pinjaman berisiko thd 

pinjaman yg diberikan

6.11.2.4.1

perhitungan total pinjaman 
berisiko

6.11.2.4.3

perhitungan rasio cadangan 
risiko thd pinjaman bermasalah

6.11.2.4.2

perhitungan total pinjaman yg 
diberikan

hasil query db peminjaman

6.11.2.4.4

hasil query db 
peminjaman
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iv. DFD Level 5 Rasio Cadangan Resiko terhadap Pinjaman Bermasalah

Gambar 3.60 DFD level 5 Rasio Cadangan Resiko terhadap Pinjaman Bermasalah

c) DFD Level 4 Laporan Kesehatan Manajemen

Gambar 3.61 DFD level 4  Laporan Kesehatan Manajemen

[data hasil query db cadangan]

[data hasil query db peminjaman]

[skor rasio cadangan risiko thd pinjaman bermasalah]

total pinjaman bermasalah

total cadangan risiko

53
tb rasio cadangan risiko thd 

pinjaman bermasalah

6.11.2.3.1

perhitungan total cadangan 
risiko

6.11.2.3.3

perhitungan rasio cadangan 
risiko thd pinjaman 

bermasalah
6.11.2.3.2

perhitungan total pinjaman 
bermasalah

query db cadanganhasil query db peminjaman

skor manajemen kelembagaan

data manajemen kelembgaan

[skor manajemen]

[laporan kesehatan manajemen]

skor manajemen likuiditasdata manajemen likuiditas

skor manajemen aktivadata manajemen aktiva

data manajemen pemodalan skor manajemen pemodalan

skor manajemen umum

data manajemen umum

skor data manajemen likuiditas

skor data manajemen aktiva

skor data manajemen pemodalan

skor data manajemen kelembagaan

skor data manajemen umum
6.11.3.1

manajemen umum

6.11.3.2

manajemen kelembagaan

6.11.3.3

manajemen pemodalan

6.11.3.6

grafik penilaian kesehatan 
manajemen

6.11.3.4

manajemen aktiva

6.11.3.5

manajemen likuiditas

57 manajemen pemodalan

55 manajemen umum

58 manajemen aktiva

59 manajemen likuiditas

akses lap kes

47 data manajemen2
56

manajemen 
kelembagaan
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d) DFD Level 4  Laporan Kesehatan Efesiensi

Gambar 3.62 DFD level 4  Laporan Kesehatan Efisiensi

data hasil query db kas

data hasil query db kas

data hasil query db kas

[data hasil query db kas]

[data hasil query db peminjaman]

[data hasil query db shu]

[laporan kesehatan efisiensi]

[data hasil query db partisipasi anggota]

skor rasio efisiensi pelayanan

skor rasio beban usaha thd SHU kotor
skor rasio efisiensi pelayanan

skor rasio beban usaha thd SHU kotor

skor rasio beban operasi anggota thd partisipasi bruto

skor rasio beban operasi anggota thd partisipasi bruto

6.11.4.1

rasio beban operasi anggota thd 
partisipasi bruto

+

6.11.4.2

rasio beban usaha thd SHU kotor

+

6.11.4.3

rasio efisiensi pelayanan

+

60
tb rasio beban operasi anggota thd 

partisipasi bruto

61
tb rasio rasio beban 
usaha thd SHU kotor

62 tb rasio efisiensi pelayanan

6.11.4.4

grafik penilaian kesehatan 
efisiensi

query db kasquery data peminjamanquery db shuquery db partisipasi anggotaakses lap kes
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i. DFD Level 5 Rasio Beban Operasional Anggota terhadap Partisipasi Bruto

Gambar 3.63 DFD level 5 Rasio Beban Operasional Anggota terhadap Partisipasi Bruto

ii. DFD Level 5 Rasio Efesiensi Pelayanan

Gambar 3.64 DFD level 5 Rasio Efesiensi Pelayanan

[data hasil query db kas]

[data hasil query db partisipasi anggota]

[skor rasio beban operasi anggota thd partisipasi bruto]

total partisipasi bruto

total beban operasi anggota

60
tb rasio beban operasi anggota 

thd partisipasi bruto

6.11.4.1.1

perhitungan total beban 
operasi anggota

6.11.4.1.3

perhitungan rasio beban 
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partisipasi bruto

6.11.4.1.2

perhitungan total partisipasi bruto

query db partisipasi anggotahasil query db kas

[data hasil query db kas]

[data hasil query db peminjaman]

[skor rasio efisiensi pelayanan]

total volume pinjaman

total biaya karyawan

62 tb rasio efisiensi pelayanan

6.11.4.3.1

perhitungan total biaya 
karyawan

6.11.4.3.3

perhitungan rasio efisiensi 
pelayanan

6.11.4.3.2
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pinjaman
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iii. DFD Level 5 Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor

Gambar 3.65 DFD level 5 Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor

e) DFD Level 4 Laporan Kesehatan Likuiditas

Gambar 3.66 DFD level 4  Laporan Kesehatan Likuiditas

[data hasil query db kas]

[data hasil query db shu]

[skor rasio beban usaha thd SHU kotor]

total shu kotor

total beban usaha

61
tb rasio rasio beban usaha 

thd SHU kotor

6.11.4.2.1

perhitungan total beban 
usaha

6.11.4.2.3

perhitungan rasio beban usaha 
thd SHU kotor

6.11.4.2.2
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query db shuhasil query db kas

[laporan kesehatan likuiditas]

data hasil query db kas

data hasil query db kas

[data hasil query db kas]

[data hasil query db peminjaman]

skor rasio pinjaman yg diberikan thd dana yg diterima

skor rasio pinjaman yg diberikan thd dana yg diterima

skor rasio kas
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6.11.5.1
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+

6.11.5.2
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i. DFD Level 5 Rasio Kas

Gambar 3.67 DFD level 5 Rasio Kas

ii. DFD Level 5 Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang Diterima

Gambar 3.68 DFD level 5 Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang Diterima
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f) DFD Level 4 Laporan Kesehatan Kemandirian dan Pertumbuhan

Gambar 3.69 DFD level 4  Laporan Kesehatan Kemandirian dan Pertumbuhan
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i. DFD Level 5 Rasio Rentabilitas Asset

Gambar 3.70 DFD level 5 Rasio Rentabilitas Asset

ii. DFD Level 5 Rasio Rentabilitas Modal Sendiri

Gambar 3.71 DFD level 5 Rasio Rentabilitas Modal Sendiri
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iii. DFD Level 5 Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan

Gambar 3.72 DFD level 5 Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan

g) DFD Level 4 Laporan Kesehatan Jatidiri Koperasi

Gambar 3.73 DFD level 4  Laporan Kesehatan Jati Diri Koperasi
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i. DFD Level 5 Rasio Partisipasi Bruto

Gambar 3.74 DFD level 5  Rasio Partisipasi Bruto

ii. DFD Level 5 Rasio Promosi Ekonomi Anggota

Gambar 3.75 DFD level 5  Rasio Promosi Ekonomi Anggota
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g. DFD Level 2 Halaman Pengawas

Gambar 3.76 DFD Level 2 Halaman Pengawas
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1) DFD Level 3 Manajemen Koperasi

Gambar 3.77 DFD Level 3Manajemen Koperasi
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3.3.4. Identifikasi dan Desain Database

3.3.4.1. Identifikasi Database

Pembuatan desain sistem program melalui Data Flow Diagram dan Entity 

Relationship Diagram dapat dibuat tabel-tabel database yang akan dikelola dan 

digunakan untuk menjalankan aplikasi. Berikut ini nama-nama tabel yang 

digunakan beserta field-field yang terdapat pada masing-masing tabel.

1. Tabel Aktiva Tetap

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data aktiva tetap.

Tabel 3.9 Aktiva Tetap
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
Kode Integer 20 Primary Key
nama_aktiva_tetap Varchar 100
tanggal_masuk Date
Nilai_aktiva Integer 15
Jenis aktiva Varchar 100

2. Tabel Anggota

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data anggota 

Koperasi

Tabel 3.10 Anggota
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_anggota Integer 20 Primary Key
nama Varchar 100
alamat Varchar 1000
no_telp Integer 20
jenis_kelamin Varchar 20
tempat_lahir Varchar 50
tanggal_lahir Varchar 20
no_identitas Integer 50
foto Varchar 1000
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3. Tabel Aspek Penilaian

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data aspek 

penilaian.

Tabel 3.11 Aspek Penilaian
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_aspek Integer 7 Primary Key
aspek_penilaian Varchar 50

4. Tabel Cadangan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data cadangan.

Tabel 3.12 Cadangan
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_cadangan Integer 10 Primary Key
tanggal Date 
total_cadangan_umum Integer 15
total_cadangan_resiko Integer 15

5. Tabel Detail Pinjaman

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data detail pinjaman

Tabel 3.13 Detail Pinjaman
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_detail_pinjaman Varchar 10 Primary Key
no_peminjaman Varchar 10
angsuran_ke Integer 10
tanggal_jatuh_tempo Date
angsuran_pokok Integer 15
bunga_angsuran Integer 15
total_tagihan Integer 15
bayar_pokok Integer 15
bayar_bunga Integer 15
bayar_denda Integer 15
total_bayar Integer 15
tgl_angsuran Date
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6. Tabel Jaminan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data jaminan.

Tabel 3.14 Jaminan
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_jaminan Integer 10 Primary Key
no_peminjaman Varchar 10
nama_jaminan Varchar 50
nilai_jaminan Integer 15
status_jaminan Varchar 50
kondisi_jaminan Varchar 50
nilai_jual Integer 15

7. Tabel Jenis Transaksi

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data jenis transaksi.

Tabel 3.15 Jenis Transaksi
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
kd_jns_trans Integer 10 Primary Key
jenis_transaksi Varchar 50

8. Tabel Kas

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data kas.

Tabel 3.16 Kas
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_trans_kas Integer 10 Primary Key
kd_jns_trans Varchar 10
tgl_trans_kas Date
uraian_kas Varchar 50
keterangan Varchar 100
no_rek Varchar 20
debet int 20
Kredit Int 20
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9. Tabel Kemandirian Operasional

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data Rasio 

Kemandirian Operasional hasil dari query jumlah partisipasi neto dan 

beban usaha.

Tabel 3.17 Kemandirian Operasional
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_kemandirian Integer 10 Primary Key
Partisipasi_netto Integer 15
Beban_usaha_dan_koperasi Integer 15
Hasil_kemandirian Double
Tanggal_kemandirian Date

10. Tabel Komponen Rasio

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data komponen 

rasio.

Tabel 3.18 Komponen Rasio
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_komponen Integer 20 Primary Key
id_rasio Integer 20
komponen_rasio Varchar 50
jmlh_nominal_komponen Integer 15

11. Tabel Manajemen

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data pertanyaan 

manajemen.

Tabel 3.19 Manajemen
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_pertanyaan Integer 50 Primary Key
Pertanyaan Text
Jenis_manajemen Varchar 50
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12. Tabel Pembagian SHU

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data MEPPP 

(Manfaat Ekonomi Partisipasi Pemanfaatan Pelayanan).

Tabel 3.20 Pembagian SHU
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
Id_pembagian_shu Integer 10 Primary Key
Cadangan Integer 5
Shu_bagian_anggota Integer 5
Dana_pengurus Integer 5
Dana_karyawan Integer 5
Dana_sosial Integer 5
Dana_pendidikan Integer 5
Aktivitas_ekonomi Integer 5
Modal_usaha Integer 5
Periode Varchar 10

13. Tabel Modul

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data modul dari sistem.

Tabel 3.21 Modul
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_modul Integer 5 Primary Key
Nama_modul Varchar 50
Link Varchar 100
Static_content Text
Gambar Varchar 100
Publish Enum Y,N
Aktif Enum Y,N
Akses Varchar 10
Urutan Integer 5

14. Tabel Peminjam

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data anggota 

Koperasi

Tabel 3.22 Peminjam
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_peminjam Varchar 10 Primary Key
Nama_peminjam Varchar 100
alamat Varchar 100
no_telp Integer 20
no_identitas Integer 50
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Status_peminjam Enum Anggota, non anggota
foto Varchar 1000

15. Tabel Penyusutan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data penyusutan aktiva 

tetap koperasi

Tabel 3.23 Penyusutan
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_penyusutan Integer 10 Primary Key
Kode Integer 20
periode Integer 11
Nilai_penyusutan Integer 15
Tgl_penyusutan Date

16. Tabel Profil Koperasi

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data profil koperasi.

Tabel 3.24 Profil Koperasi
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
Id_profil Integer 10 Primary Key
Profil Text 7

17. Tabel Rasio Kas

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio kas dari query 

jumlah kas dan bank juga kewajiban lancar

Tabel 3.25 Rasio Kas
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_kas Integer 10 Primary Key
Kas_bank Integer 15
Kewajiban_lancar Integer 15
Hasil_rasio_kas Double
Tanggal_rasio_kas Date
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18. Tabel Rasio Penilaian

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasi penilaian.

Tabel 3.26 Rasio Penilaian
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
Id_rasio Integer 3 Primary Key
Id_aspek Integer 7
Nama_rasio Varchar 100

19. Tabel Rasio Pinjaman Dana

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio pinjaman yang 

diberikan terhadap dana yang diterima dari pinjaman yang diberikan dan 

dana yang diterima

Tabel 3.27 Rasio Pinjaman Dana
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_pinjaman_dana Integer 10 Primary Key
Volume_pinjaman Integer 15
Dana_yang_diterima Integer 15
Hasil_rasio_pinjaman_dana Double
Tanggal_rasio_pinjaman_dana Date

20. Tabel Rekening

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data rekening.

Tabel 3.28 Rekening
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_rekening Varchar 10 primary key
no_anggota Varchar 20
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21. Tabel Rentabilitas Asset

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio rentabilitas 

hasil query dari shu kotor dan total asset.

Tabel 3.29 Rasio Rentabilitas Asset
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rentabilitas_asset Integer 10 Primary Key
Shu_kotor Integer 15
Total_asset Integer 15
Hasil_rentabilitas_asset Double
Tanggal_rentabilitas_asset Date

22. Tabel Rentabilitas Modal Sendiri

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio rentabilitas 

modal sendiri hasil query dari shu bagian anggota dan total modal sendiri.

Tabel 3.30 Rasio Rentabilitas Modal Sendiri
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rentabilitas_modal_sendiri Integer 10 Primary Key
Shu_bagian_Anggota Integer 15
Total_modal_sendiri Integer 15
Hasil_rentabilitas_modal_sendiri Double
Tanggal_rentabilitas_modal_sendiri Date

23. Tabel Sandi Tabungan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data sandi tabungan 

anggota.

Tabel 3.31 Sandi Tabungan
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
Id_sandi Integer 10 Primary Key
Sandi varchar 100

24. Tabel Setting Saldo Minimal Simpanan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data setting saldo 

minimal simpanan.
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Tabel 3.32 Setting Saldo Minimal Simpanan
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
Id_saldo_min Integer 10 Primary Key
Jmlh_saldo_min Integer 20
Periode Integer 4

25. Tabel Setting Denda, Provisi dan Bunga Pinjaman

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data setting denda, 

provisi dan bunga pinjaman.

Tabel 3.33 Setting Denda, Provisi dan Bunga Pinjaman
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
Id_set_pinjaman Integer 10 Primary Key
Bunga Integer 10
Denda Integer 10
provisi Integer 10
Periode Integer 4

26. Tabel SHU

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data SHU.

Tabel 3.34 SHU
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_SHU Integer 50 Primary Key
tgl_SHU Date
jmlh_SHU_kotor Integer 15
jmlh_SHU_setelah_pajak Integer 15
Jmlh_SHU_bagian_anggota Integer 15

27. Tabel Skor Penilaian

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data skor penilaian.

Tabel 3.35 Skor Penilaian
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_skor Integer 25 Primary Key
id_rasio Integer 3
Nilai Integer 5
bobot Integer 5
Skor Integer 5
tanggal_penilaian Date
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28. Tabel Skor Pertanyaan Manajemen

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data jawaban dari 

pertanyaan manajemen.

Tabel 3.36 Skor Pertanyaan manajemen
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_skor_man Integer 100 Primary Key
No_pertanyaan Integer 20
Skor Decimal 10,2
Jawaban Enum 1,0
Periode Integer 4

29. Tabel Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio beban operasi 

anggota terhadap partisipasi bruto hasil query dari beban operasi anggota 

dan partispasi bruto

Tabel 3.37 Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_ba_pb Integer 10 Primary Key
Beban_anggota Integer 15
Partisipasibruto Integer 15
Hsl_rasio_ba_pb Double
Tgl_rasio_ba_pb Date

30. Tabel Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio beban usaha 

terhadap shu kotor hasil query dari beban usaha dan SHU kotor

Tabel 3.38 Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_bu_sk Integer 10 Primary Key
Bebanusaha Integer 15
Shukotor Integer 15
Hsl_rasio_bu_sk Double
Tgl_rasio_bu_sk Date
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31. Tabel Rasio Cadangan Resiko terhadap Pinjaman Bermasalah

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio cadangan 

resiko terhadap pinjaman bermasalah hasil query dari cadangan risiko dan 

pinjaman bermasalah

Tabel 3.39 Rasio Cadangan Resiko terhadap Pinjaman Bermasalah
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_cad_risiko_pinj_masalah Integer 10 Primary Key
Cadangan_risiko Integer 15
Pinjaman_bermasalah Integer 15
Hsl_rasio_cad_risiko_pinj_masalah Double
Tgl_rasio_cad_risiko_pinj_masalah Date

32. Tabel Rasio Efesiensi Pelayanan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio efesiensi 

pelayanan hasil query dari biaya karyawan dan volume pinjaman

Tabel 3.40 Rasio Efesiensi Pelayanan
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_ep Integer 10 Primary Key
Biaya_karyawan Integer 15
Volume_pinjaman Integer 15
Hsl_rasio_ep Double
Tgl_rasio_ep Date

33. Tabel Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio kecukupan 

modal sendiri hasil query dari modal sendiri tertimbang dan ATMR 

(Aktiva Tertimbang Menurut Risiko)

Tabel 3.41 Rasio Kecukupan Modal Sendiri
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_ms_ATMR Integer 10 Primary Key
Modal_tertimbang Integer 15
ATMR Integer 15
Hsl_rasio_ms_ATMR Double
Tgl_rasio_ms_ATMR Date
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34. Tabel Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Beresiko

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio modal sendiri 

terhadap pinjaman diberikan yang beresiko hasil query dari modal sendiri 

dan pinjaman diberikan yang beresiko.

Tabel 3.42 Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang 
Beresiko

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_ms_pinjamanberisiko Integer 10 Primary Key
Modal_sendiri Integer 15
Pinjaman_berisiko Integer 15
Hasil_rasio_ms_pinjamanberisiko Double
Tgl_rasio_ms_pinjamanberisiko Date

35. Tabel Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio modal sendiri 

terhadap total asset hasil query dari modal sendiri dan total asset.

Tabel 3.43 Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_ms_ta Integer 10 Primary Key
Jmlh_modal_sendiri Integer 15
Total_asset Integer 15
Hasil_rasio_ms_ta Double
Tgl_rasio_ms_ta Date

36. Tabel Rasio Partispasi Bruto

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio partispasi bruo 

hasil query dari partipasi bruto dan penjumlahan dari partipasi bruto dan 

pendapatan.

Tabel 3.44 Rasio Partispasi Bruto
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_pb Integer 10 Primary Key
Jumlah_partipasi_bruto Integer 15
Pb_pendapatan Integer 15
Hasil_rasio_partisipasi_bruto Double
Tanggal_rasio_partisipasi_bruto Date
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37. Tabel Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume Pinjaman

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio volume 

pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman hasil query dari jumlah 

pinjaman anggota dan volume pinjaman yang diberikan.

Tabel 3.45 Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume 
Pinjaman

Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_pas_vp Integer 10 Primary Key
Pinjaman_anggota Integer 15
Volume_pinjaman Integer 15
Hasil_rasio_pa_vp Double
tgl_rasio_pa_vp Date

38. Tabel Rasio PEA

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio pea hasil 

query dari jumlah partisipasi ekonomi anggota dan penjumlahan dari 

simpanan pokok dan simpanan wajib.

Tabel 3.46 Rasio PEA
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_PEA Integer 10 Primary Key
PEA Integer 15
Sw_sp Integer 15
Hasil_rasio_PEA Double
tgl_rasio_PEA Date

39. Tabel Rasio Pinjaman Beresiko terhadap Pinjaman Diberikan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio pinjaman 

beresiko terhadap pinjaman diberikan hasil query dari jumlah pinjaman 

beresiko dan volume pinjaman yang diberikan.

Tabel 3.47 Rasio Pinjaman Beresiko terhadap Pinjaman diberikan
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_pinjrisiko_vp Integer 10 Primary Key
Pinjaman_risiko Integer 15
Total_pinjaman Integer 15
Hasil_rasio_pinjrisiko_vp Double
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tgl_rasio_pinjrisiko_vp Date

40. Tabel Rasio Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman Diberikan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data rasio pinjaman 

bermasalah terhadap pinjaman diberikan hasil query dari jumlah pinjaman 

bermasalah dan volume pinjaman yang diberikan.

Tabel 3.48 Rasio Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman diberikan
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
id_rasio_pm_vp Integer 10 Primary Key
Pinjaman_masalah Integer 15
Pinjaman_diberikan Integer 15
Hasil_rasio_pm_vp Double
tgl_rasio_pm_vp Date

41. Tabel Tentang Aplikasi

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data tentang aplikasi.

Tabel 3.49 Tentang Aplikasi
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
Id_tentan Integer 10 Primary Key
Tentang Text

42. Tabel Transaksi Penarikan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data transaksi 

penarikan.

Tabel 3.50 Transaksi Penarikan
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_trans_tarik Integer 10 Primary Key
no_rekening Varchar 10
Id_sandi Integer 10
tgl_trans_tarik Date
jmlh_penarikan Integer 15

43. Tabel Transasksi Pinjaman

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data transaksi 

pinjaman.
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Tabel 3.51 Transaksi Pinjaman
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_peminjaman Varchar 20 Primary Key
no_peminjam Varchar 10
tgl_realisasi Date
jmlh_kredit Integer 15
Brp_angsuran Integer 3
jangka_waktu_pinjaman Date
bunga_pinjaman Integer 15
denda_pinjaman Integer 15
status_pinjaman varchar 50

44. Tabel Transaksi Simpanan

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data transaksi 

simpanan.

Tabel 3.52 Transaksi Simpanan
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
no_trans_sim Varchar 20 Primary Key
no_rekening Varchar 10
Id_sandi Integer 10
tgl_trans_sim Date
jmlh_sim Integer 15
bunga_simpanan Integer 15
jenis_simpanan Varchar 50

45. Tabel Transaksi User

Tabel ini digunakan sebagai media penyimpanan data-data user.

Tabel 3. 53 User
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
Id_user Integer 10 Primary Key
Nama_user Varchar 20
Pass Varchar 20
level varchar 10
blokir Enum Y,N
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3.3.4.2. Desain Database

1. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram adalah sebuah diagram yang 

menggambarkan hubungan atau relasi antar Entitas (entity), dan setiap entity 

terdiri atas satu atau lebih atribut yang mempresentasikan seluruh kondisi   

atau fakta dari “Dunia Nyata” yang ditinjau. (Edi Winarko ,2006:13).

ERD juga didefinisikan suatu diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan sistem database yang digunakan. ERD terdiri dari tabel, 

view, dan relasi. ERD digunakan untuk menunjukkan hubungan antara entity 

dengan database dan objek –objek (himpunan entitas) apa saja yang ingin 

dilibatkan dalam sebuah basisdata dan bagaimana hubungan yang terjadi 

antara objek-objek tersebut. ERD yang berisi komponen – komponen 

himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi 

dengan beberapa atribut yang mempersentasikan seluruh fakta yang ditinjau 

dari keadaan yang nyata. Sehingga dapat digambarkan secara sistematis 

dengan menggunakan ERD. 

ERD adalah model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara 

penyimpanan (dalam DFD). DFD digunakan untuk memodelkan struktur data 

dan hubungan antar data. Dengan ERD, model dapat diuji dengan 

mengabaikan proses yang dilakukan. Pembuatan ERD ini dimaksudkan untuk 

memodelkan suatu database yang didalamnya terdapat relasi yang 

dihubungkan oleh field kunci.
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Diagram relasi entitas (entity relationship diagram-ERD) seperti 

ditunjukkan oleh namanya, berhubungan dengan data didalam entitas dan 

hubungan antar entitas. Ketika pengguna dan spesialis informasi mulai untuk 

berkomunikasi tentang kebutuhan data untuk suatu sistem informasi, mereka 

akan berbicara mengenai pengumpulan field-field data yang saling 

berhubungan daripada field-field data individu. Kumpulan konseptual field-

field data yang saling berhubungan ini disebut entitas (entities). Meskipun 

secara intuitif akan langsung tertarik untuk menganggap entitas sebagai tabel-

tabel, kita tidak dapat melakukannya. Tabel merupakan hasil dari pemecahan 

entitas menjadi unit-unit berukuran lebih kecil yang mengkuti aturan­aturan

struktur basis data. Suatu entitas dapat berubah menjadi satu tabel, namun

sering kali suatu entitas dipecah menjadi beberapa tabel. ERD adalah tingkat

konseptualisasi data yang lebih tinggi daripada tabel.

Gambar berikut menunjukkan ERD dalam Sistem Informasi Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.
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Gambar 3.78 ERD Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil uji coba sistem informasi yang 

telah dirancang dan dibuat. Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah sistem 

informasi penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam dapat berjalan sebagaimana 

mestinya dengan lingkungan uji coba yang telah dilakukan.

4.1. Implementasi Sistem

Dalam tahap implementasi ini, sistem yang telah didesain mulai diterapkan 

dengan membangun komponen-komponen yang telah direncanakan.

4.1.1. Instalasi Program

Berikut ini adalah spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak yang 

peneliti gunakan dalam membangun Sistem Informasi Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam dengan server lokal (localhost) :

Tabel 4.1 Perangkat Instalasi Program
No Perangkat Spesifikasi 
1. Perangkat Keras 1.  Laptop Processor Core 2 Duo 2.27 GHz 

2.  Memory 2GB DDR3 
3.  Hardisk 320GB

2. Perangkat Lunak 1.  Microsoft Windows 7 Ultimate 
2.  XAMPP Apache Friends  1.7.3
3.  Browser Google Chrome 22xx dan Mozilla  Firefox 12
4.  Sublime Text Editor 2 
5.  Adobe Photoshop CS3 
6.  Power Designer 6.1.0 (ProcessAnalyst dan DataArchitect) 
7.  MySQL Workbences 5.2 
8.  Edraw Max 6.5 
9.  Balsamiq MockUps 
10. Adobe Air
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4.2. Implementasi Antarmuka

Pada tahap ini dapat dilakuakan setelah semua komponen-komponen diatas 

sudah tersedia, baik dari segi perangkat keras maupun perangkat lunak. Setelah 

semua perangkat telah tersedia barulah melanjutkan ke proses selanjutnya yaitu 

proses penjelasan Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam. 

Penjelasan disini dimaksudkan petunjuk penggunaan Sistem Informasi Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam, karena pada tahapan ini akan dijelaskan 

mengenai cara penggunaan sistem infromasi penilaian kesehatan koperasi simpan 

pinjam yang ada.

Berikut  ini  adalah  implementasi  interface  website  Sistem Informasi 

Penilaian Kesehatan Koperasi yang mana potongan gambar atau printscreen dari 

website  diambil  pada  saat  website  belum  di-online-kan  /  masih  dalam  

kondisi lokal (localhost mode).

4.2.1. Halaman Utama Sistem 

Halaman Utama merupakan halaman yang pertama kali ditampilkan saat 

anda membuka sistem informasi penilaian kesehatan ini. Pada halaman ini sendiri 

terdapat 4 menu utama yaitu :
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1. Home berisikan ucapan selamat datang ke sistem informasi penilaian 

kesehatan koperasi simpan mitra mandiri lamongan.

Gambar 4.1 Home Halaman Utama

2. Menu Login

Menu Login merupakan  syarat  untuk  dapat  memanfaatkan  program  

secara  keseluruhan, dimana yang menggunakan aplikasi ini ada lima 

level yaitu: admin, staf, bendahara, manager dan pengawas. Di kolom 

Form login terdapat 3 field yang harus diisi oleh User dengan benar yaitu 

Username, Password dan Level.Form login ini akan mengantarkan pada 

halaman berikutnya sesuai level yang dipilih.
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Gambar 4.2 From Login

3. Profil Koperasi berisikan profil dan sejarah mengenai Koperasi Simpan 

Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.

Gambar 4.3 Profil Koperasi

4. Tentang Aplikasi berisikan informasi mengenai sistem informasi 

penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam.
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Gambar 4.4 Tentang Aplikasi

4.2.2.Halaman Administrator

Halaman administrator adalah halaman yang hanya bisa diakses level 

admin. Pada halaman admnistrator terdiri dari 9 menu utama, yaitu :

1. Menu Home

Gambar 4.5 Home Halaman Administrator
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2. Menu Manajemen User

Gambar 4.6 Menu Manajemen User

Dalam menu manajemen user terdapat form Tambah User dan Edit User. 

Tambah  User adalah  fitur  untuk  menambah/mendaftarkan  User  

baru.Terdapat  field  yang  wajib  diisi  dalam  Form tambah  User  yaitu  

Username,  Password, Nama Lengkap, dan Level.Berikut ini adalah tampilan 

Form tambah User:

Gambar 4.7 Form Tambah User
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Sedangkan Edit  User  adalah  Form  untuk  memperbarui  data  User  yang  telah 

terdaftar.

Gambar 4.8 Form Edit User

3. Menu Rasio Aspek Penilaian

Gambar 4.9 Rasio Aspek Penilaian
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Dalam menu rasio aspek penilaian terdapat form Tambah Rasio. Tambah  

Rasio adalah  fitur  untuk  menambah Rasio  baru.Terdapat  field  yang  wajib  

diisi  dalam  Form tambah  Rasio  yaitu  aspek penilaian dan rasio aspek 

penilaian .Berikut ini adalah tampilan Form tambah rasio:

Gambar 4.10 Tambah Rasio Aspek Penilaian
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4. Menu Manajemen Module

Gambar 4.11 Manajemen Modul
Dalam menu manajemen modul  terdapat form Tambah dan Edit Modul. 

Tambah  Modul adalah  fitur  untuk  menambah modul baru.Terdapat  field  

yang  wajib  diisi  dalam  Form tambah  modul  yaitu  nama modul, link, 

publish, aktif, dan akses. Berikut ini adalah tampilan Form tambah modul:
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Gambar 4.12 Form Tambah Modul

Sedangkan Edit  Modul  adalah  Form  untuk  memperbarui  data  modul  

yang  telah tersimpan.

Gambar 4.13 Form Edit Modul
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5. Menu Jenis Transaksi

Gambar 4.14 Menu  Jenis Transaksi

Dalam menu jenis transaksi koperasi  terdapat form tambah jenis transaksi. 

tambah jenis transaksi adalah  fitur  untuk  menambah jenis transaksi

baru.terdapat  field  yang  wajib  diisi  dalam  form tambah  jenis transaksi  

yaitu  kode jenis transaksi dan jenis transaksi. Berikut ini adalah tampilan 

Form tambah jenis transaksi:
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Gambar 4.15 Form Tambah Jenis Transaksi

6. Menu Aspek Penilaian

Gambar 4.16 Menu Aspek Penilaian

Dalam menu jenis transaksi koperasi  terdapat form tambah aspek. tambah

aspek adalah  fitur  untuk  menambah aspek baru.terdapat  field  yang  wajib  

diisi  dalam  form tambah  aspek yaitu  aspek penilaian. Berikut ini adalah 

tampilan Form tambah aspek:



153

Gambar 4.17 Form Tambah Aspek

7. Menu Profil Koperasi

Gambar 4.18 Menu Profil Koperasi 

Dalam menu profil koperasi terdapat form tambah dan edit profil koperasi. 

tambah  profil koperasi adalah  fitur  untuk  menambah profil koperasi

baru.terdapat  field  yang  wajib  diisi  dalam  form tambah  profil koperasi

yaitu  profil koperasi. berikut ini adalah tampilan form tambah profil 

koperasi:
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Gambar 4.19 Form Tambah Profil Koperasi

Sedangkan edit  profil koperasi adalah  form  untuk  memperbarui  data  

profil koperasi yang  telah tersimpan.

Gambar 4.20 Form Edit Profil Koperasi
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8. Menu Tentang Aplikasi

Gambar 4.21 Menu Tentang Aplikasi

Dalam menu tentang aplikasi  terdapat form tambah dan edit tentang aplikasi  

. tambah  tentang aplikasi  adalah  fitur  untuk  menambah tentang aplikasi  

baru.terdapat  field  yang  wajib  diisi  dalam  form tambah  tentang aplikasi  

yaitu  tentang aplikasi  . berikut ini adalah tampilan form tambah tentang 

aplikasi  :

Gambar 4.22 Form Tambah Tentang Aplikasi  
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Sedangkan edit  tentang aplikasi  adalah  form  untuk  memperbarui  data  

tentang aplikasi  yang  telah tersimpan.

Gambar 4.23 Form Edit Tentang Aplikasi  

9. Menu Setting Pembagian SHU KSP

Gambar 4.24 Menu Setting Pembagian SHU KSP

Dalam menu setting pembagian shu ksp terdapat form tambah setting 

pembagian shu ksp. tambah  setting pembagian shu ksp adalah  fitur  untuk  
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menambah setting pembagian shu ksp baru.terdapat  field  yang  wajib  diisi  

dalam  form tambah  setting pembagian SHU ksp  yaitu  cadangan, SHU  

bagian anggota, dana pengurus, dana karyawan, dana sosial, dana pendidikan, 

SHU anggota aktivitas ekonomi, SHU anggota modal usaha dan periode  . 

berikut ini adalah tampilan form tambah setting pembagian SHU KSP:

Gambar 4.25 Form Tambah Setting Pembagian SHU KSP

10. Menu Setting Saldo Minimal Simpanan

Gambar 4.26 Menu Setting Saldo Minimal Simpanan
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Dalam menu setting saldo minimal simpanan terdapat form tambah data. 

tambah  data adalah  fitur  untuk  menambah setting saldo minimal simpanan

baru.terdapat  field  yang  wajib  diisi  dalam  form tambah  data yaitu  saldo 

minimal dan periode  . berikut ini adalah tampilan form tambah data  :

Gambar 4.27 Form Tambah Setting Saldo Minimal Simpanan

11. Menu Setting Denda, Provisi dan Bunga Pinjaman

Gambar 4.28 Menu Setting Denda, Provisi dan Bunga Pinjaman
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Dalam menu setting denda, provisi dan bunga pinjaman terdapat form tambah 

data  . tambah  data  adalah  fitur  untuk  menambah setting denda, provisi 

dan bunga pinjaman baru.terdapat  field  yang  wajib  diisi  dalam  form 

tambah  data  yaitu  denda, bunga, provisi dan periode  . berikut ini adalah 

tampilan form tambah data setting denda, provisi dan bunga pinjaman  :

Gambar 4.29 Form Tambah Setting Denda, Provisi dan Bunga Pinjaman

12. Menu Sandi Tabungan

Gambar 4.30 Menu Sandi Tabungan
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Dalam menu Sandi Tabungan terdapat form tambah sandi  . tambah  sandi  

adalah  fitur  untuk  menambah Sandi Tabungan baru.terdapat  field  yang  

wajib  diisi  dalam  form tambah  sandi  yaitu  keterangan sandi  . berikut ini 

adalah tampilan form tambah sandi  :

Gambar 4.31 Form Tambah Sandi Tabungan

4.2.3.Halaman Teller Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri

Pada halaman ini terdapat 8 menu utama, yaitu :

1. Menu Home

Gambar 4. 32 Menu Home Halaman Teller Koperasi 
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2. Menu Anggota

Gambar 4.33 Menu Anggota Koperasi

Dalam menu ini terdapat form Tambah Rekening sebagai berikut :
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Gambar 4.34 Form Tambah Rekening

Dalam menu ini Teller juga bisa mencetak data anggota koperasi dan detil 

peranggota yang bisa digunakan sebagai kartu anggota.

Gambar 4.35 Format Kartu Anggota Koperasi

3. Menu Peminjam

Menu peminjam berfungsi untuk mengolah data peminjam.

Gambar 4.36 Menu Peminjam
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Dalam menu ini Teller juga bisa mencetak data peminjam dan detil 

perpeminjam yang bisa digunakan sebagai kartu peminjam.

Gambar 4.37 Kartu Peminjam

4. Menu Transaksi Peminjaman

Menu transaksi peminjaman berfungsi untuk mengolah data transaksi 

peminjaman.

Gambar 4.38 Menu Transaksi Peminjaman
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5. Menu Angsuran Pinjaman

Menu angsuran pinjaman berfungsi untuk mengolah data angsuran 

pinjaman. Dalam menu ini Teller bisa melihat data transaksi angsuran 

pinjaman dengan input no peminjaman atau no peminjam dan klik 

tombol cari.

Gambar 4.39 Menu Angsuran Pinjaman

Dalam menu ini Teller bisa melihat history angsuran.Berikut ini 

adalah tampilan form History Angsuran:

Gambar 4.40 History Angsuran
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6. Menu Transaksi Simpanan

Menu transaksi simpanan berfungsi untuk mengolah data transaksi 

simpanan. Dalam menu ini Teller bisa melihat data transaksi simpanan 

dengan input no rekening anggota dan klik tombol cari. 

Gambar 4.41 Menu Transaksi Simpanan

Dalam menu transaksi simpanan Teller juga bisa melihat buku 

simpanan anggota dengan mengklik aksi Lihat History 

Simpanan.Tampilan buku simpanan anggota seperti berikut:



166

Gambar 4.42 Buku Tabungan Anggota

Terakhir, dalam menu ini Teller bisa cek simpanan wajib untuk melihat 

anggota yang sudah melunasi simpanan wajib ataupun yang belum 

dengan klik aksi Cek Simpanan Wajib.Berikut adalah tampilan Laporan 

Simpanan Wajib:

Gambar 4.43 Laporan Simpanan Wajib
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7. Menu Transaksi Penarikan

Menu transaksi penarikan berfungsi untuk mengolah data transaksi 

penarikan. Dalam menu ini Teller bisa melihat data transaksi 

penarikan dengan input no rekening anggota atau nama anggota dan 

klik tombol cari.

Gambar 4.44 Menu Transaksi Penarikan
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8. Menu Transaksi kas

Menu transaksi kas berfungsi untuk mengolah data transaksi kas.

Gambar 4.45 Menu Transaksi Kas

4.2.4.Halaman Bagian Pembukuan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri

Halaman Bagian Pembukuan adalah halaman yang  hanya bisa diakses oleh 

level Bagian Pembukuan. Pada halaman ini Bagian Pembukuan bisa mengakses 

dan mengelola menu-menu sebagai berikut:

1. Interface Menu Aktiva Tetap

Menu aktiva tetap adalah menu yang digunakan Bagian Pembukuan 

untuk mengolah data aktiva tetap koperasi.
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Gambar 4.46 Menu Aktiva Tetap Koperasi

2. Interface Menu Cadangan Koperasi

Dalam menu ini, Bagian Pembukuan bisa melihat dana cadangan 

koperasi berdasarkan periode tahun. Berikut adalah tampilan menu 

cadangan koperasi:

Gambar 4.47 Menu Cadangan Koperasi
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3. Interface Menu SHU

Dalam menu ini, Bagian Pembukuan bisa melihat pembagian shu 

koperasi berdasarkan periode tahun. Berikut adalah tampilan menu SHU:

Gambar 4.48 Menu SHU

Untuk melihat pembagian SHU koperasi peranggota adalah dengan klik 

aksi SHU peranggota,kemudian akan mucul tampilan sebagai berikut:

Gambar 4.49 Menu Pembagian SHU Per Anggota
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4. Interface Menu Partisipasi Anggota

Dalam menu ini, Bagian Pembukuan bisa melihat data partisipasi 

angggota perperiode

Gambar 4.50 Menu Data Partisipasi Anggota

5. Interface Menu Penyusutan Aktiva Tetap

Dalam menu ini, Bagian Pembukuan bisa melihat data penyusutan aktiva 

tetap koperasi berdasarkan periode tahun.

Gambar 4.51 Menu Penyusutan Aktiva Tetap
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6. Interface Menu Jurnal Harian

Menu Jurnal Harian berisi transaksi harian koperasi

Gambar 4.52 Menu Jurnal Harian

7. Interface Menu Buku Besar

Menu buku besar berisi laporan transaksi bulanan koperasi.

Gambar 4.53 Menu Buku Besar
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8. Interface Menu Kredit

Gambar 4.54 Menu Kredit

9. Interface Menu Dana

Gambar 4.55 Menu Dana
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10. Interface Menu Kas

Gambar 4.56 Menu Kas

4.2.5.Halaman Bagian Kredit Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri

Halaman Bagian Kredit adalah halaman yang  hanya bisa diakses oleh 

level Bagian Kredit. Pada halaman ini Bagian Kredit bisa mengakses dan 

mengelola menu-menu sebagai berikut:

1. Interface Menu Transaksi Peminjaman

Gambar 4.57 Menu Transaksi Peminjaman
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2. Interface Menu Laporan Peminjaman

Gambar 4.58 Menu Laporan Peminjaman

3. Interface Menu Angsuran

Gambar 4.59 Menu Angsuran

4.2.6.Halaman Manager Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri

Pada halaman Manager Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri terdiri dari 

10 Menu Utama yang memberikan informasi mengenai laporan-laporan keuangan 

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri, yaitu :
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1. Menu Home

Gambar 4.60 Menu Home Halaman Manager Koperasi

2. Laporan Peminjaman

Gambar 4. 61 Laporan Transaksi Peminjaman
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3. Laporan Simpanan

Gambar 4.62 Laporan Transakasi Simpanan

4. Laporan Penarikan

Gambar 4.63 Laporan Transaksi Penarikan
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5. Laporan Anggota

Gambar 4.64 Laporan Anggota Koperasi

6. Laporan SHU

Gambar 4.65 Laporan SHU Koperasi
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7. Laporan Rugi Laba

Gambar 4.66 Laporan Rugi Laba Koperasi
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8. Neraca

Gambar 4.67 Laporan Neraca Koperasi



181

9. Laporan Penilaian Kesehatan Koperasi

Gambar 4.68 Laporan Penilaian Kesehatan KSP halaman Manager
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10. Laporan Penilaian Kesehatan KSP 5 tahun terakhir

Gambar 4.69 Laporan Penilaian Kesehatan Koperasi 5 Tahunan

11. Laporan Kas

Gambar 4.70 Laporan Kas
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4.2.7. Halaman Pengawas Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri

Halaman Pengawas adalah  halaman yang  hanya bisa diakses oleh level 

pengawas. Halaman ini digunakan pengawas untuk melihat laporan transaksi 

koperasi dan laporan penilaian kesehatan koperasi sebagai berikut:

1. Menu Home 

Gambar 4.71 Menu Home Halaman Pengawas

2. Menu  Manajemen KSP

Gambar 4.72 Menu Manajemen Koperasi
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3. Laporan Neraca

Gambar 4.73 Laporan Neraca halaman Pengawas

4. Laporan Rugi Laba

Gambar 4.74 Laporan Rugi Laba halaman Pengawas
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5. Laporan Penilaian Kesehatan KSP

Gambar 4.75 Laporan Penilaian Kesehatan KSP halaman Pengawas

4.3. Pengujian dan Evaluasi

4.3.1.Pengujian Sistem

Pada tahap pengujian sistem disini hanya digunakan salah satu aspek saja 

sebagai sample pengujian. Untuk menghitung Rasio Pasrtisipasi Bruto adalah 

membagi jumlah Partisipasi Bruto dengan jumlah Pendapatan ditambah partisipasi 

bruto dikali 100.

R = 2146000207348045 x 100 = 1,03497479323 %
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Gambar 4.76 Laporan Rasio Partisipasi Bruto Awal

Untuk menghitung Rasio Promosi Ekonomi Anggota adalah membagi jumlah 

PEA (Partisipasi Ekonomi Anggota) dengan jumlah simpanan pokok ditambah 

simpanan wajib dikali 100.

R = 55415883740000 x 100 = 7488, 64287162 %

Gambar 4.77 Laporan Rasio Promosi Ekonomi Anggota Awal

Setelah didapat nilai masing-masing rasio maka ditetapkan skornya berdasarkan 

standart perhitungan pada PerMen Koperasi dan UMKM nomor 14 tahun 2009, 

sebagai berikut :

Tabel 4.2 Standar Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor

< 25 25 7 1.75
25 ≤ X < 50 50 7 3.50
50 ≤ X < 75 75 7 5.25

≥ 75 100 7 7
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Pada perhitungan Rasio Partisipasi bruto di atas didapat nilai 1,03497479323 % 

yang termasuk dalam rentan kurang dari 25 sehingga nilai dikalikan bobot maka 

didapat skor 1,75.

Tabel 4.3 Standar Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor

≤ 5 0 3 0.00
5 < X ≤ 7.5 50 3 1.50

7.5 < X ≤ 10 75 3 2.25
> 10 100 3 3.00

Pada perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota di atas didapat nilai 

7488,63287162 % yang termasuk dalam rentan lebih dari 10 sehingga nilai 

dikalikan bobot maka didapat skor 3.00. Berikut printsceen pada sistem :

Gambar 4.78 Laporan Aspek Jatidiri Awal

Skor setiap rasio pada aspek dijumlahkan sehingga didapat skor per aspek. Setelah 

dijumlahkan skor per aspeknya maka dijumlahkan skor dari semua aspek sehingga 
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dihasilkan skor kesehatan dari koperasi tersebut. Dari skor kesehatan koperasi 

maka  bisa ditetapkan status atau predikat dari koperasi tersebut dengan 

standarnya sebagai berikut :

Tabel 4.4 Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan KSP dan USP
SKOR PREDIKAT

80 ≤ X < 100 Sehat
60 ≤ X < 80 Cukup Sehat
40 ≤ X < 60 Kurang Sehat
20 ≤ X < 40 Tidak Sehat

< 20 Sangat Tidak Sehat

Gambar 4.79 Laporan Penilaian Kesehatan KSP Awal

Karena jumlah skor kesehatan adalah 57,8 dimana skor tersebut lebih dari sama 

dengan 40 dan kurang dari 60 maka predikat yang tepat adalah Kurang Sehat.

Gambar diatas merupakan printscreen dari Laporan Aspek Jatidiri Koperasi 

yang terdiri dari dua Rasio yaitu Rasio Partisipasi Bruto dan Rasio Promosi 

Ekonomi Anggota sebelum dilakukan penginputan pada sistem. Disini saya akan 
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mencoba menginputkan transaksi simpanan dengan jenis simpanan adalah 

simpanan wajib.  

Gambar 4.80 Input Simpanan Wajib

Setelah teller melakukan input transaksi simpanan wajib anggota, maka sistem 

akan nilai perhitungan pada rasio secara otomatis berubah sesuai dengan angka 

nominal pada inputan transaksi.

Gambar 4.81 Laporan Rasio Partisipasi Bruto Setelah Inputan

Dibanding gambar 4.76 pada gambar 4.80 sudah terjadi penambahan nominal 

20.000 pada setiap komponen-komponen perhitungan Rasio Partisipasi Bruto 

sesuai dengan transaksi yang telah diinputkan sebelumnya hal tersebut 

berpengaruh juga pada nilai rasio sehingga menjadi 1,04451915698 %.
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Gambar 4.82 Laporan Rasio Promosi Ekonomi Anggota Setelah Inputan

Pada gambar 4.82 juga mengalami perubahan tepatnya pada nominal komponen 

simpanan pokok ditambah simpanan wajib sehingga menjadi 760000 hal tersebut 

berpengaruh juga pada nilai rasio sehingga menjadi 7291,56819079 %.

Gambar 4.83 Laporan Aspek Jatidiri Setelah Inputan

Pada gambar 4.83 skor tiap rasio masih sama dengan gambar 4.77 dikarenakan 

nilai rasio partisipasi bruto 1,04451915698 % pada gambar 4.80 dan nilai tersebut 

sesuai dengan standar perhitungan rasio partisipasi bruto yang telah tercantum 

pada PerMen Koperasi dan UMKM nomor 14 tahun 2009 tentang Pedoman 
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Penilaian Kesehatan KSP dan USP masih kurang dari 25 % maka skornya masih 

1,75, begitu juga dengan nilai rasio promosi ekonomi anggota pada gambar 4.81 

lebih dari 10 % maka skornya masih 3.

Gambar 4.84 Laporan Penilaian Kesehatan KSP Setelah Inputan

Begitu juga dengan laporan penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam yang 

berisi penjumlahan skor dari semua aspek beserta predikat kesehatan koperasi 

simpan pinjam masih sama dengan gambar 4.79.

4.3.2.Uji Kelayakan Sistem

Berikut adalah prosedur pengujian sistem oleh pihak Koperasi Simpan 

Pinjam Mitra Mandiri Lamongan sebagai berikut :

a. Terdapat 5 Penguji Sistem dari pihak Koperasi Simpan Pinjam Mitra 

Mandiri. Lima penguji tersebut merupakan pihak-pihak yang nantinya akan 

terlibat ke dalam aplikasi ini sendiri sesuai dengan level akses yang sudah ada 

pada sistem informasi penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam. Berikut 
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ini adalah 5 penguji dari Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan 

beserta level akses yang dimilikinya : 

Tabel 4.5 Daftar Penguji Responden Sistem
No. Nama Reponden (R) Jabatan Level Akses Login Sebagai
1. Dwi Herlina Teller Teller Teller
2. Erwan Risdiyansyah Bagian 

Pembukuan
Bagian 
Pembukuan

Bagian 
Pembukuan

3. Sugi Handoyo Bagian Kredit Bagian Kredit Bagian Kredit
4. Sugeng Prayitno Manager Manager Manager
5. Pratikto Pengawas Pengawas Pengawas

1) Dalam realita pengujian sistem, Pengawas Koperasi berhalangan hadir 

dikarenakan pada waktu pengujian dilaksanakan bertepatan dengan 

adanya urusan penting. Namun supaya pengujian sistem tetap berjalan 

maka Pengawas diwakilkan oleh Manager.

2) Peneliti membagikan form pengujian sistem dan daftar hadir kepada 5 

penguji. Namun sebelum penguji melakukan pengujian sistem, peneliti 

memberi pengarahan mengenai alur kerja sistem.

3) Dalam form pengujian, terdapat item-item pengujian dan 4 pilihan hasil 

pengujian. Form pengujian berupa tabel dan head tabel tersebut adalah 

pilihan hasil pengujian. Empat pilihan hasil pengujian diantaranya : 

item dipilih (diberi checlist) N bila item sistem belum ada, item dipilh 

A bila fitur berhasil diproses dan hasilnya valid, item dipilih F bila item 

sistem gagal total (tidak ada hasil dan tidak jalan), dan dipilih P bila 

item pengujian berhasil dilakukan namun hasilnya tidak valid.

4) Pada proses pengujian, penguji diperbolehkan bertanya mengenai cara 

menggunakan tiap fitur dan cara kerjanya kepada peneliti

5) Setelah pengujian selesai, penguji diminta untuk memberi kesimpulan.
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Tabel 4.6 Hasil Pengujian Sistem oleh Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri 
Lamongan

No. Item Pengujian R.1 R.2 R.3 R.4 R.5
1. Input Data Anggota B - - - -
2. Input Data Peminjam B - - - -
3. Input Data Transaksipeminjaman B - - - -
4. Input Detail Penjaman B - - - -
5. Input Data Transaksi Simpanan B - - - -
6. Input Data Transaksi Penarikan B - - - -
7. Input Data Transaksi Kas B - - - -
8. Input Data Aktiva Tetap - B - - -
9. Input Data Penyusutan Aktiva Tetap - B - - -

10. Laporan Cadangan - B - - -
11. Laporan SHU - B - B -
12. Laporan Partisipasi Anggota - B - - -
13. Laporan Jurnal Harian - B - - -
14. Laporan Buku Besar - B - - -
15. Laporan Transaksi Peminjaman - B B B -
16. Laporan Transaksi Simpanan - B - B -
17. Laporan Transaksi Kas - B - B -
18. Laporan Data Angsuran - - B - -
19. Laporan Penilaian Kesehatan KSP - - - B B
20. Laporan Kesehatan KSP Aspek Pemodalan - - - B B
21. Laporan Kesehatan KSP Aspek Kualitas 

Aktiva Produktif
- - - B B

22. Laporan Kesehatan KSP Aspek Manajemen - - - B B
23. Laporan Kesehatan KSP Aspek Efesiensi - - - B B
24. Laporan Kesehatan KSP Aspek Likuiditas - - - B B
25. Laporan Kesehatan KSP Aspek Kemandirian 

& Pertumbuhan
- - - B B

26. Laporan Kesehatan KSP Aspek Jatidiri 
Koperasi

- - - B B

27. Laporan Transaksi Penarikan - - - B -
28. Laporan Data Anggota Koperasi - - - B -
29. Laporan Rugi Laba - - - B B
30. Laporan Neraca - - - B B
31. Laporan Penilaian Kesehatan KSP 5 Tahun 

Terakhir
- - - B -

32. Input Data Manajemen Koperasi - - - - B
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Keterangan kode :

B : Berhasil

TB : Tidak Berhasil

Untuk rumus perhitungan prosentase hasil pengujian adalah sebagai berikut :

ݏ݅ܽܪ ݈= ܴ∑ܤ∑ 1ܺ00 %
Dari hasil pengujian sistem oleh responden Koperasi Simpan Pinjam Mitra 

Mandiri Lamongan maka didapat kesimpulan mengenai sistem sebagai berikut :

1. Hasil pengujian oleh para penguji atau responden menyatakan bahwa 

seluruh item pengujian telah berhasil.

2. Sistem informasi penilain kesehatan siap dan layak untuk 

diimplementasikan di Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.

3. Kemudian untuk hasil kesimpuan yang tidak tertulis maupun tertulis oleh 

pihak penguji di form pengujian telah peneliti rangkum, yaitu :

a. Sistem informasi penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam berjalan 

dengan baik dan benar sesuai dengan prosedur yang ada pada Koperasi 

Simpan Pinjam.

b. Dari segi tampilan visual sudah cukup baik.
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4.4 Implementasi Al-Quran dalam Sistem Informasi Penilaian Kesehatan 

KSP

Penilaian kesehatan ini adalah sebagai salah satu kegiatan yang harus 

dilakukan untuk mengetahui kondisi kesehatan  perusahaan terutama dari segi 

pembiayaan dan selanjutnya akan menjadi pedoman dalam menata bisnis ke 

depannya (Veithzal Rivai, 2008:241). Dalam konsep islam menjelaskan bahwa 

setiap tindakan manusia hendaknya memperhatikan apa yang diperbuat pada masa 

lalu sebagai perencanan kedepan. Hal ini sesuai firman Allah SWT Surat Al-

Hasyr ayat 18 sebagai berikut:

                 

        

18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Hasyr:18).

Al-Ghozali menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut : bahwa manusia 

diperintahkan untuk memperbaiki dirinya, untuk meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah SWT, dimana proses kehidupan manusia tidak boleh sam 

dengan kehidupan yang sebelumnya (kemarin). Di samping itu kata Perhatikanlah 

menurut Imam Al-Ghazal mengandung makna bahwa manusia harus 

memperhatikan dari setiap perbuatan yang dia kerjakan, serta harus 

mempersiapkan diri (merencanakan) untuk selalu berbuat yang terbaik demi hari 

esok (http://anung.sunan-ampel.ac.id/?p=713).
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Perencanaan sangat terkait dengan proses evaluasi yang dilakukan terus 

menerus baik selama proses itu berjalan atau hingga tercapainya sasaran  dari 

Koperasi tersebut. Pentingnya perencanaan tersebut semakin mengukuhkan 

korelasi timbal balik bahwa perencanaan yang berkorelasi positif dengan 

pencapaian tujuan suatu organisasi.

Jadi dari Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam ini 

akan ditampilkan laporan-laporan termasuk salah satunya adalah laporan penilaian 

kesehatan yang akan dijadikan sebagai alat monitoring dan evaluasi kinerja 

koperasi secara keseluruhan untuk perencanaan  kedepannya dari Koperasi 

Simpan Pinjam tersebut.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisa, merancang dan mengimplementasikan sistem 

informasi penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam di Koperasi Simpan 

Pinjam Mitra Mandiri Lamongan, diperoleh kesimpulan berdasarkan rumusan 

masalah yang melatar belakangi penelitian ini yaitu :

1. Sistem informasi penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam dengan 

berpedoman pada PerMen Koperasi dan UMKM no 14 tahun 2009 dapat 

menggantikan Sistem perhitungan manual. Pihak koperasi tidak perlu 

menginputkan indikator-indikator perhitungan, sistem secara otomatis 

akan menampilkan laporan kesehatan koperasi. Otomasi ini didasarkan 

pada transaksi-transaksi Koperasi yang diinputkan setiap terjadi transaksi 

pada Koperasi tersebut, sehingga Laporan Penilaian Kesehatan juga akan 

berubah.

2. Berdasarkan hasil ujicoba kelayakan sistem, dengan 5 responden yang 

dilakukan pada 32 item pengujian dimana semua item pengujian 

dinyatakan berhasil, sehingga didapatkan hasil bahwa sistem informasi 

penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam berbasis website  layak 

untuk digunakan sebagai alat monitoring dan evaluasi  pada Koperasi 

Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan.
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5.2 Saran

Setelah merancang dan membangun sistem informasi Koperasi Simpan 

Pinjam Mitra Mandiri, ada beberapa saran yang harus dilaksanakan guna 

pengembangan sistem informasi ini sendiri selanjutnya, diantaranya :

1. Pada Sistem ini, hanya sampai laporan penilaian kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam. Selanjutnya, untuk penelitian selanjutnya bisa 

dimungkinkan untuk pemberian prioritas perencanaan dengan 

menggunakan aspek-aspek penilaian kesehatan KSP sebagai 

indikatornya.

2. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian seperti ini masih perlu dilakukan 

dengan berbagai pedoman dan cara selain itu masih ada kemungkinan 

perubahan pada pedoman penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam itu 

sendiri. Selain itu mungkin bisa dikembangkan juga pada koperasi-

koperasi yang bergerak pada bidang lain ataupun lembaga-lembaga 

keuangan lainnya sesuai dengan pedoman penilaian yang sesuai.
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Rancang Bangun Sistem Informasi Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam (Studi Kasus 

KoperasiSimpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan)

LEMBAR UJI COBA

(Hasil Pengujian Sistem Informasi Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam)



1. PROLOG

Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam diuji coba di 

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan pada tanggal 26 Maret

2013 pukul   .   WIB. Berikut spesifikasi komponen-komponen bahasa 

pemograman yang ada pada Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam adalah sebagai berikut:

Spesifikasi Website

Bahasa Programming : PHP

Database : MySQL

2. TESTER

Terdapat 5 tester/penguji untuk menguji Sistem Informasi Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam, berikut ini adalah biodata dari 5 penguji 

tersebut:

Tester 1
Nama
Jabatan

: Dwi Herlina
: Teller

Tester 2
Nama
Jabatan

: Erwan Risdiansyah
: Bagian Pembukuan

Tester 3
Nama
Jabatan

: Sugi Handoyo
: Bagian Kredit

Tester 4
Nama
Jabatan

: Sugeng Prayitno
: Manager

Tester 5
Nama
Jabatan

: Patikto
: Pengawas



3. PROSEDUR PENGUJIAN SISTEM

3.1 JADWAL PENGUJIAN

Berikut ini jadwal pengujian menguji Sistem Informasi Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam oleh 5 penguji di Koperasi Simpan Pinjam Mitra 

Mandiri Lamongan:

Penguji
Tanggal 

Pengujian
Waktu

Keterangan
Mulai Selesai

            

3.2 PROSES DAN HASIL PENGUJIAN

Berikut ini adalah proses dan hasil pengujian Sistem Informasi Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam oleh 5 pihak penguji dari Koperasi 

Simpan Pinjam Mitra Mandiri Lamongan yang mana telah peneliti 

katagorikan menurut level akses sistem yang dimiliki oleh tiap-tiap penguji, 

sebagai berikut:



1. Penguji 1

Nama Penguji : 

Jabatan : 

Level Akses : Teller

Keterangan:

B : Berhasil (Hasil valid dan sesuai dengan keinginan)

KB : Kurang Berhasil (Hasil valid tapi kurang sesuai)

TB : Tidak Berhasil (Hasil valid tapi tidak sesuai dengan keinginan)

G : Gagal (Hasil tidak valid dan tidak sesuai dengan keinginan)

No Item Pengujian
Hasil Pengujian

Keterangan
B KB TB G

1. Input Data Anggota
2. Input Data Peminjam
3. Input Data Transaksipeminjaman
4. Input Detail Penjaman
5. Input Data Transaksi simpanan
6. Input Data Transaksi penarikan
7. Input Data Transaksi Kas

Kesimpulan Pengujian:

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

Lamongan,     Maret 2013

Penguji 

_____________________



2. Penguji 2

Nama Penguji : 

Jabatan : 

Level Akses : Bagian Pembukuan

Keterangan:

B : Berhasil (Hasil valid dan sesuai dengan keinginan)

KB : Kurang Berhasil (Hasil valid tapi kurang sesuai)

TB : Tidak Berhasil (Hasil valid tapi tidak sesuai dengan keinginan)

G : Gagal (Hasil tidak valid dan tidak sesuai dengan keinginan)

No Item Pengujian
Hasil Pengujian

Keterangan
B KB TB G

1. Input Data Aktivatetap
2. Input Data Penyusutan Aktiva Tetap
3. Laporan Cadangan
4. Laporan SHU
5. Laporan Partisipasi Anggota
6. Laporan Jurnal Harian
7. Laporan Buku Besar
8. Laporantransaksi Peminjaman
9. Laporantranaksi Simpanan
10. Laporantransaksikas

Kesimpulan Pengujian:

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

Lamongan,     Maret 2013

Penguji 2

_____________________



3. Penguji 3

Nama Penguji : 

Jabatan : 

Level Akses : Bagian Kredit

Keterangan:

B : Berhasil (Hasil valid dan sesuai dengan keinginan)

KB : Kurang Berhasil (Hasil valid tapi kurang sesuai)

TB : Tidak Berhasil (Hasil valid tapi tidak sesuai dengan keinginan)

G : Gagal (Hasil tidak valid dan tidak sesuai dengan keinginan)

N
o

Item Pengujian
Hasil Pengujian

Keterangan
B KB TB G

1. Laporan Data Peminjaman
2. Laporan Data Angsuran
3. Validasi Data Transaksi Peminjaman

Kesimpulan Pengujian:

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

Lamongan,     Maret 2013

Penguji 3

_____________________



4. Penguji 4

Nama Penguji : 

Jabatan : 

Level Akses : Manager

Keterangan:

B : Berhasil (Hasil valid dan sesuai dengan keinginan)

KB : Kurang Berhasil (Hasil valid tapi kurang sesuai)

TB : Tidak Berhasil (Hasil valid tapi tidak sesuai dengan keinginan)

G : Gagal (Hasil tidak valid dan tidak sesuai dengan keinginan)

No Item Pengujian
Hasil 

Pengujian Keterangan
B KB TB G

1.
Akses Laporan Penilaian Kesehatan
Koperasi Simpan Pinjam

2.
Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Permodalan

3.
Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Aktiva Produktif

4.
Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Efensiensi

5.
Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Manajemen

6.
Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Likuiditas

7.
Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Kemandirian Dan
Pertumbuhan

8.
Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Jatidiri

9. Laporan Kas
10. Laporan Transaksi Peminjaman
11. Laporan Transaksi Simpanan
12. Laporan Transaksi Penarikan
13. Laporan Data Anggota Koperasi
14. Laporan Data SHU
15. Laporan Rugi Laba



16. Laporan Neraca

17.
Laporan Penilaian Kesehatan
Koperasi Simpan Pinjam 5 tahun 
Terakhir

Kesimpulan Pengujian:

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

Lamongan,     Maret 2013

Penguji 4

_____________________



5. Penguji 5

Nama Penguji : 

Jabatan : 

Level Akses : Pengawas

Keterangan:

B : Berhasil (Hasil valid dan sesuai dengan keinginan)

KB : Kurang Berhasil (Hasil valid tapi kurang sesuai)

TB : Tidak Berhasil (Hasil valid tapi tidak sesuai dengan keinginan)

G : Gagal (Hasil tidak valid dan tidak sesuai dengan keinginan)

No Item Pengujian
Hasil Pengujian

Keterangan
B KB TB G

1. Akses Laporan Penilaian Kesehatan
Koperasi Simpan Pinjam

2. Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Permodalan

3. Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Aktiva Produktif

4. Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Efensiensi

5. Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Manajemen

6. Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Likuiditas

7. Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Kemandirian Dan
Pertumbuhan

8. Melihat Laporan Kesehatan
Koperasi Aspek Jatidiri

9. Input Data Aspek Manajemen
10. Laporan Neraca
11. Laporan Rugi Laba



Kesimpulan Pengujian:

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

Lamongan,     Maret 2013

Penguji 5

_____________________

]



4. PERHITUNGAN HASIL UJI COBA

No Penguji
Jumlah Pengujian Jumlah 

DataB KB TB G

1. Penguji 1

2. Penguji 2

3. Penguji 3

4. Penguji 4

5. Penguji 5

Jumlah Total

TINGKAT VALIDITAS DATA

࢚࢏ࢊ࢏࢒ࢇࢂ࢚ࢇ࢑ࢍ࢔࢏ࢀ ࢇࡰ࢙ࢇ =ࢇ࢚ ࡶ࢛ ࢓ ࢕ࢀࢎࢇ࢒ ࡶ࢛࡮࢒ࢇ࢚ ࢋࡷࢎࢇ࢒࢓ ࢛࢒ࢋ࢙ ࢇࡰ࢔ࢇࢎ࢛࢘ ×ࢇ࢚ ૚૙૙%
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